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MOTTO 

 

“Bukan aku yang hebat, tapi doa ibuku yang kuat” 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah : 5-6) 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang  

melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa  

yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku”  

(Umar Bin Khattab) 
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INTISARI 

 Dalam beberapa dekade terakhir, industri perbankan Indonesia telah 

mengalami transformasi yang signifikan. Perusahaan ini terus beradaptasi dan 

menghadirkan inovasi-inovasi baru seiring dengan kemajuan ekonomi dan 

teknologi. Di sisi lain seiring dengan perkembangannya, perusahaan perbankan 

menghadapi beberapa tantangan, seperti persaingan global yang semakin ketat, 

perubahan teknologi dan perubahan regulasi pajak. Meskipun menghadapi berbagai 

tantangan, industri perbankan Indonesia memiliki potensi untuk terus berkembang 

dan berkontribusi pada pertumbuhan negara. Oleh karena itu pertumbuhan 

pembayaran pajak dari perusahaan perbankan merupakan indikator penting bagi 

kesehatan sektor keuangan dan kontribusinya terhadap pendapatan negara. 

 Penelitian ini menggunakan teori agensi (agency theory) yang menjelaskan 

hubungan antara pihak principal dan pihak agen. Adanya kontrak di mana satu atau 

lebih principal meminta agen untuk melakukan beberapa layanan atas  mereka dan 

ada kepentingan yang berbeda antara principal dan agen. Dalam kasus ini, 

manajemen perusahaan bertindak sebagai agen dan pemerintah bertindak sebagai 

principal. Masalah keagenan ini muncul karena kepentingan kedua pihak dianggap 

bertentangan satu sama lain. Akibatnya, hal ini menjadi salah satu motivasi para 

agen yang berusaha mengoptimalkan keuntungan dengan menggunakan 

kewenangannya untuk melakukan berbagai hal seperti penghindaran pajak, 

perencanaan pajak, pengelolaan pajak, dan manajemen laba.  

 Pada penelitian ini terdapat enam hipotesis yaitu profitabilitas berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance, komite audit berpengaruh negatif terhadap tax 



 
 

viii 
 
 

 

avoidance, leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance, ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance, karakter eksekutif 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan intensitas modal berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data penelitian 

berupa data sekunder melalui laporan keuangan atau annual report. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2021–2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah  

purposive sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan aplikasi software SPSS 

versi 30. Penelitian ini menggunakan model analisis uji statitistik deskriptif, uji 

asumsi klasik, dan uji goodness of fit. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan komite audit, ukuran 

perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance.  
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ABSTRAK 

 Masyarakat Indonesia menganggap bahwa wajib pajak sebagai beban. 

Selain itu, proses pemungutan pajak di Indonesia menggunakan sistem self 

assesment, yang dimana wajib pajak dapat memenuhi, menghitung, dan 

melaksanakan kewajiban pajak mereka sendiri. Sehingga, dalam praktiknya 

beberapa perusahaan melakukan  tax avoidance untuk meminimalkan kewajiban 

pajak mereka untuk memaksimalkan keuntungan perusahaannya dan berakibat 

dapat merugikan negara. Penelitian ini berjudul “Determinan Tax Avoidance: Bukti 

Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021 – 2023”. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan data sekunder berupa 

laporan keuangan. Populasinya adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2023. Teknik pengambilan sampel 

yaitu purposive sampling, dengan diperoleh sebanyak 84 sampel. Teknik analisis 

data menggunakan uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, 

dan uji goodness of fit yang diolah menggunakan aplikasi software SPSS versi 30. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data terdistribusi dengan normal, 

tidak terjadi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Profitabilitas 

dan leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan komite audit, 

ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Serta profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran 

perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas modal secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci : profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter 

eksekutif, intensitas modal, tax avoidance 
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ABSTRACT 

 Indonesian society considers that taxpayers are a burden. In addition, the 

tax collection process in Indonesia uses a self-assessment system, where taxpayers 

can fulfill, calculate, and carry out their own tax obligations. So, in practice some 

companies do tax avoidance to minimize their tax obligations to maximize their 

company's profits and as a result can harm the state. This research is entitled 

“Determinants of Tax Avoidance: Empirical Evidence on Banking Companies 

Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2021 - 2023”. 

 This study uses quantitative methods and secondary data in the form of 

financial statements. The population is banking companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during the 2021-2023 period. The sampling technique was 

purposive sampling, with 84 samples obtained. The data analysis technique uses 

descriptive statistics test, classical assumption tests, multiple linear regression, and 

goodness of fit tests which are processed using the SPSS version 30 software 

application. 

 The results of this study indicate that the data is normally distributed, there 

is no multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation. Profitability and 

leverage have a negative effect on tax avoidance. While the audit committee, 

company size, executive character and capital intensity have no effect on tax 

avoidance. As well as profitability, audit committee, leverage, company size, 

executive character and capital intensity simultaneously have an influence on tax 

avoidance. 

 

Keywords: profitability, audit committee, leverage, company size, executive 

character, capital intensity, tax avoidance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Pajak merupakan salah satu sumber utama pendapatan negara yang penting 

untuk membiayai berbagai pembelanjaan negara salah satunya program 

pembangunan (Tan et al., 2024). Partisipasi Wajib Pajak dalam menjalankan 

kewajiban perpajakannya sangat diperlukan, agar pemerintah dapat 

menjalankan roda pemerintahan dan perekonomian negara. Akan tetapi, 

sebagian masyarakat Indonesia memandang wajib pajak sebagai beban. 

Indonesia menggunakan beberapa sistem dalam proses pemungutan pajak, 

salah satunya adalah sistem pemungutan pajak self assessment. Sistem ini 

memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk memenuhi, menghitung, 

dan melaksanakan kewajiban pajak mereka sendiri. Sehingga dalam praktiknya, 

terdapat perusahaan yang melakukan praktik tax avoidance  (penghindaran 

pajak) untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka. Hal ini dapat merugikan 

negara dan menimbulkan ketidakadilan dalam sistem perpajakan.   

 Tax avoidance merupakan upaya penghindaran pajak yang memiliki 

dampak terhadap kewajiban pajak yang dilakukan dengan cara masih tetap 

dalam ketentuan perpajakan tidak melanggar ketentuan perpajakan yang telah 

ditetapkan, melainkan dengan memanfaatkan kelemahan-kelemahan dalam 

undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah pajak 

yang terhutang sehingga melakukan transaksi yang tidak dibebankan dengan 

beban pajak (Blaufus et al., 2019). Persoalan tax avoidance merupakan 
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persoalan yang rumit dan unik karena di satu sisi tax avoidance tidak melanggar 

hukum (legal), tapi di sisi yang lain tax avoidance tidak diinginkan oleh 

pemerintah. Menurut Wahyu et al., (2021) perusahaan dapat menghindari pajak 

dengan berbagai cara, seperti transfer pricing (mark up) atau menurunkan harga 

(mark down). Selain itu mereka juga dapat menggunakan fasilitas fiskal seperti 

tax allowance. Strategi ini memungkinkan perusahaan untuk mengurangi laba 

bersih dan hutang pajak dengan menunjukkan laba dari aktivitas operasional 

sebagai laba dari modal. Dengan melakukan ini, perusahaan dapat mengurangi 

hutang pajak dan laba bersih. 

 Tax avoidance telah menjadi masalah yang signifikan dalam perusahaan dan 

ekonomi. Dalam beberapa tahun terakhir, beberapa perusahaan telah dianggap 

melakukan tax avoidance dengan berbagai cara. Terdapat sekitar 18,12% 

perusahaan dari 4.752 perusahaan besar di Indonesia terlibat dalam praktik tax 

avoidance  (Efendi, 2021). Selanjutnya, pada tahun 2020 Tax Justice Network 

melaporkan bahwa tax avoidance tersebut diperkirakan merugikan negara 

sebesar US$ 4,85 miliar per tahun atau setara dengan Rp68,7 trilliun per tahun, 

termasuk pajak korporasi sebesar US$ 4,78 miliar per tahun, atau setara Rp67,6 

triliun, dan sisanya sebesar US$ 78,83 juta per tahun, atau setara Rp1,1 triliun, 

berasal dari wajib pajak orang pribadi (Pajakku.com). Kemudian pada laporan 

Tax Justice Network 2024, penyalahgunaan pajak global menyebabkan 

kehilangan pajak negara sebesar US$ 480 miliar setiap tahun. Dari kehilangan 

pajak tersebut, sebesar US$ 311 miliar berasal dari penyalahgunaan pajak oleh 

perusahaan multinasional melalui skema tranfer pricing, yang terjadi ketika 
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perusahaan mencoba menghindari pajak, seperti mengalihkan keuntungan 

mereka dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak yang 

lebih rendah (Kontan.co.id, 2024).  

 Dalam pengawasan kewajiban perpajakan terutama terkait praktik tax 

avoidance, adanya kerahasiaan bank (bank secrery) perlu mendapat perhatian 

penting. Dengan ditetapkannya UU Nomor 9 Tahun 2017, DJP dapat 

memperoleh informasi mengenai nasabah yang dapat dipergunakan untuk 

kepentingan perpajakan dan sebagai pasokan data eksternal untuk memperluas 

basis pajak. Pelanggaran terhadap kerahasiaan perbankan diyakini dapat 

memicu penarikan dana nasabah dan memindahkan dana tersebut ke luar negeri 

(Pajak.com). Sebagian bank-bank swasta nasional maupun bank pemerintah 

yang memiliki cabang di luar negeri hanya berfungsi remittance. Selain itu, 

pembukuan kantor cabang di luar negeri adalah untuk mendapatkan dana 

murah.  

 PT. Bentoel Internasional Investama adalah salah satu kasus penghindaran 

pajak di Indonesia, menurut Lembaga Tax Justice Network. Menurut laporan 

tersebut, perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) telah 

menggunakan PT. Bentoel Internasional Investama untuk menghindari pajak di 

Indonesia, dan telah mengalihkan sebagian dari pendapatannya dari Indonesia. 

Hal tersebut menyebabkan negara mengalami kerugian sebesar US$ 14 juta per 

tahun (kontan.co.id, 2019). Selain itu, dunia perpajakan dihebohkan oleh 

munculnya dokumen Panama Pappers, yang mengungkapkan praktik 

penyembunyian aset dan penghindaran pajak yang diduga dilakukan oleh 
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sejumlah pengusaha, politisi, dan atlet. Salah satu hal yang menarik dari 

dokumen tersebut adalah bagaimana praktik modern ini menyembunyikan aset 

dan penghindaran pajak dengan mendirikan perusahaan "cangkang" (shell 

corporation) di negara-negara yang dikenal negara surga pajak (Tax Haven) 

(Kompas.com, 2023). Serta perusahaan yang melakukan penghindaran pajak 

yang paling terkenal di sektor perbankan adalah kasus PT Bank Panin Indonesia 

Tbk (PNBN). Bank Panin menjanjikan untuk membayar fee sebesar Rp25 

miliar untuk mengurangi kewajiban pajaknya dari sekitar Rp926 miliar menjadi 

hanya Rp300 miliar, namun yang terbayarkan hanya 500 ribu dollar Singapura 

(Kompas.com, n.d.) 

 Ada beberapa faktor kondisi keuangan perusahaan yang mempengaruhi tax 

avoidance  (penghindaran pajak) diantaranya profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return On Asset (ROA), komite audit, leverage, ukuran perusahaan, 

karakter eksekutif dan intensitas modal. Dalam beberapa penelitian 

sebelumnya, beberapa faktor telah ditemukan berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis beberapa variabel yang 

mempengaruhi tax avoidance yaitu variabel profitabilitas, karena salah satu 

cara untuk mengukur kinerja perusahaan adalah dengan melihat 

profitabilitasnya. Jika perusahaan memiliki ROA yang tinggi, itu menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut dapat menjalankan operasinya dengan efisien dan 

cenderung dianggap berhasil dalam mengelola manajemennya dan akan 

memenuhi harapan pemilik perusahaan. Oleh karena itu, pemerintah akan 

memberikan tarif pajak efektif yang lebih rendah kepada perusahaan tersebut 
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(Setyaningsih & Wulandari, 2022). Pada penelitian Fatimah et al., (2021), 

Lukito & Sandra, (2021), Setyaningsih & Wulandari, (2022), Prasatya et al., 

(2020) dan Wahyu et al., (2021) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, sedangkan pada penelitian Widyastutia et al., (2022) menghasilkan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

 Komite audit bertanggung jawab untuk memastikan bahwa perusahaan 

beroperasi sesuai dengan undang-undang, bekerja dengan etika, dan mengawasi 

secara efektif terhadap benturan kepentingan dan kecurangan karyawan. 

Dengan demikian, komite audit memiliki wewenang untuk mencegah segala 

sesuatu yang tidak sesuai dengan laporan keuangan perusahaan (Salsabilla & 

Pratomo, 2022). Pada penelitian Pratiwi, (2019) dan Setyaningsih & Wulandari, 

(2022) menghasilkan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, sedangkan pada penelitian Wahyu et al., (2021) dan Widyastutia et 

al., (2022) menemukan hasil bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 

tax avoidance. 

 Keputusan pendanaan yang berkaitan dengan upaya untuk menghindari 

pajak adalah keputusan leverage. Leverage adalah struktur hutang yang 

digunakan perusahaan untuk melakukan pembiayaan (Mayasari & Al-musfiroh, 

2020).  Leverage yang tinggi dapat meningkatkan kemungkinan tax avoidance  

karena perusahaan dapat menggunakan hutang untuk mengurangi pajak yang 

harus dibayar. Pada penelitian Widyastutia et al., (2022), Prasatya et al., (2020) 

dan Wahyu et al., (2021) menyimpulkan bahwa variabel leverage berpengaruh 

positif terhadap variabel tax avoidance, sedangkan pada penelitian Fatimah et 
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al., (2021); dan Mayasari & Al-musfiroh, (2020) leverage berpengaruh negatif 

terhapa tax avoidance. 

 Perusahaan diklasifikasikan menjadi ukuran perusahaan berdasarkan 

seberapa besar atau kecilnya perusahaan berdasarkan kegiatan operasional dan 

pendapatannya. Perusahaan yang lebih besar membutuhkan dana lebih banyak 

daripada perusahaan yang lebih kecil, sehingga perusahaan yang lebih besar 

cenderung menghasilkan pendapatan yang lebih besar (Dewi & Estrini, 2024). 

Pada penelitian Fatimah et al., (2021), Setyaningsih et al., (2022) dan Mayasari 

& Al-musfiroh, (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki 

pengaruh yang positif terhadap tax avoidance, sedangkan pada penelitian 

Wahyu et al., (2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

yang negatif terhadap tax avoidance. 

 Setiap perusahaan memiliki seorang pemimpin di posisi teratas, yang 

dikenal sebagai top eksekutif atau top manajer. Pemimpin ini memiliki 

karakteristik tertentu untuk memimpin dan menjalankan kegiatan perusahaan 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Pimpinan biasanya memiliki dua sifat: risk taker atau risk averse. Eksekutif 

yang memiliki sifat risk taker adalah eksekutif yang berani mengambil risiko 

dan eksekutif yang tidak berani mengambil risiko adalah eksekutif yang 

sifatnya risk averse (Curry & Fikri, 2023). Sehingga karakter eksekutif ini juga 

bisa berpengaruh pada tax avoidance. Pada penelitian Pujilestari & Winedar, 

(2020) dan penelitian Wahyu et al., (2021) menyatakan bahwa karakter 

eksekutif berpengaruh positif pada tax avoidance, sedangkan pada penelitian 
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Curry & Fikri, (2023) dan Prasatya et al., (2020) menyatakan bahwa karakter 

eksekutif berpengaruh negatif pada tax avoidance.  

 Menurut Lukito & Sandra, (2021) intensitas modal merupakan seberapa 

besar bagian aset tetap suatu perusahaan dari total aset tetapnya. Karena aset 

tetap menimbulkan beban penyusutan, kekuatan modal diduga dapat menjadi 

faktor yang mempengaruhi upaya untuk menghindari pajak. Dalam Undang-

undang Pajak Penghasilan No.36 Tahun 2008, Pasal 6 mengatur bahwa biaya 

yang dapat mengurangi laba dan menjadi biaya yang boleh dibebankan 

(deductible expense), yaitu biaya penyusutan dan biaya depresiasi. Dengan 

demikian, semakin banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan semakin sedikit 

pajak yang dibebankan kepadanya. Pada penelitian Widyastutia et al., (2022) 

dan  Lukito & Sandra, (2021) intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, sedangkan pada penelitian Fatimah et al., (2021) dan Adhima, 

(2023) intensitas modal berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

 Dari hasil penelitian terdahulu masih terjadi inkonsistensi dalam hasil 

penelitian, hal tersebut menjelaskan adanya research gap. Oleh karena itu, topik 

penelitian masih relevan untuk dikaji kembali dengan tujuan untuk investigasi 

ulang dan modifikasi dari penelitian sebelumnya adakah pengaruh 

profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif  

dan intensitas modal terhadap tax avoidance, penelitian yang peneliti lakukan 

masih layak untuk dilakukan sebab terdapat perbedaan hasil yang terjadi antar 

satu dengan lainnya, yang menjadi peluang untuk peneliti melakukan penelitian 



8 
 

 
 

tentang pengaruh profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, 

karakter eksekutif dan intensitas modal terhadap tax avoidance. 

 Penelitian ini mengacu pada penelitian Sumartono dan Indah Wahyu Tri 

Puspitasari, (2021). Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sumartono dan Indah Wahyu Tri Puspitasari.,  (2021), dalam penelitian ini 

menambahkan variabel intensitas modal dari jurnal penelitian Dicky Putra 

Lukito & Amelia Sandra, (2021). Karena aset tetap yang dimiliki perusahaan 

umumnya bernilai besar yang mana dalam kepemilikan tersebut memunculkan 

adanya beban depresiasi. Dalam lingkup perpajakan memperbolehkan laba 

yang akan dilaporkan dikurangi dengan beban depresiasi. Sehingga semakin 

tingginya nilai intensitas aset tetap mengindikasikan perusahaan lebih rentan 

melakukan tindakan tax avoidance.  

 Dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul “Determinan Tax avoidance: Bukti Empiris pada 

Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021 – 

2023”. Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya tax avoidance yang 

sah dan dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan strategi untuk 

mengurangi tax avoidance . 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penelitian ini akan 

menguraikan tentang bagaimana pengaruh profitabilitas, komite audit, 
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leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif  dan intensitas modal terhadap 

tax avoidance . Adapun pertanyaan penelitian adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

3. Apakah leverage berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

4. Apakah ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

5. Apakah karakter eksekutif  berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

6. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini merupakan keinginan-keinginan dari peneliti atas 

hasil penelitian dengan mendasarkan pada indikator-indikator apa yang hendak 

ditemukan dalam penelitian, terutama yang berkaitan dengan variabel-variabel 

yang diteliti. 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Untuk menguji secara empiris tentang ada tidaknya pengaruh 

profitabilitas terhadap tax avoidance. 

2. Untuk menguji secara empiris tentang ada tidaknya pengaruh komite 

audit terhadap tax avoidance. 

3. Untuk menguji secara empiris tentang ada tidaknya pengaruh leverage 

terhadap tax avoidance. 

4. Untuk menguji secara empiris tentang ada tidaknya pengaruh ukuran 

perusahaan  terhadap tax avoidance. 
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5. Untuk menguji secara empiris tentang ada tidaknya pengaruh karakter 

eksekutif terhadap tax avoidance. 

6. Untuk menguji secara empiris tentang ada tidaknya pengaruh intensitas 

modal terhadap tax avoidance. 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan agar memperoleh manfaat dari penelitian yang akan 

dilakukan. Dimana manfaat penelitian ini terbagi dalam 2 kategori yaitu 

manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Berikut manfaat dari 

penelitian antara lain: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Peneliti berharap agar penelitiannya bisa dipakai sebagai bahan wacana bagi 

penelitian selanjutnya yang tertarik dalam bidang pengembangan ilmu ekonomi 

khususnya Akuntansi Perpajakan. Dimana pada penelitian ini membahas 

tentang tax avoidance  pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bukti empiris dan juga memberikan 

kontribusi tambahan dalam penelitian-penelitian yang sudah ada sebelumnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak pemerintah, penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kepatuhan 

pajak dan meminimalisir praktik tax avoidance. 

b. Bagi pihak perusahaan, penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam 

mengambil keputusan mengenai perencanaan perpajakan dapat lebih bijak 

dan supaya terhindar dari praktik-praktik yang merugikan negara, serta 
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pihak perusahaan dapat membayar pajak dengan patuh sesuai ketentuan 

umum perpajakan dan tata cara perpajakan yang berlaku di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

c. Bagi peneliti, Peneliti diperlukan mampu menerapkan ilmu pengetahuan 

yang telah didapatkan serta dapat menyampaikan pengetahuan bagi 

pembaca. Dan mampu melatih cara berpikir secara kritis dengan cara 

menganalisis keadaan pada sektor ekonomi yang terjadi di lingkungan 

sekitar. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Grand Theory 

2.1.1 Agency Theory (Teori Agensi) 

 Menurut Jensen & Meckling, (1976), teori agensi menjelaskan hubungan 

antara pihak principal dan pihak agen. Teori keagenan didefinisikan sebagai 

kontrak di mana satu atau lebih principal meminta agen untuk melakukan 

beberapa layanan atas nama mereka dan ada kepentingan yang berbeda antara 

principal dan agen. Yang dimaksud dari principal yaitu pemegang saham baik 

pemilik maupun investor, sedangkan agen adalah pihak manajemen perusahaan 

atau pihak yang dipercaya oleh principal untuk mengelola tugas dan 

melaksanakannya sesuai dengan tujuan principal. Akan tetapi, agen 

mengharapkan nilai perusahaan yang tinggi, yang dapat menarik minat investor 

dengan menghindari pajak. Namun, ada alasan yang kuat untuk percaya bahwa 

agen tidak selalu memperhatikan kepentingan principal. Menurut Indra Bastian 

(2006 : 213) salah satu kebutuhan utama penelitian akuntansi saat ini adalah 

teori agensi atau teori kontrak (contracting theory). Teori agensi mengacu pada 

hubungan kontraktual yang terjadi antara principal dan agen atau diantara 

manajemen, pemilik, kreditor, dan pemerintah. Teori agensi berfokus pada 

biaya yang diperlukan untuk memantau dan menjalankan hubungan antara 

berbagai pihak.  

 Untuk mengutamakan kepentingan pemilik, agen atau manajemen berusaha 

meningkatkan keuntungan pemegang saham dalam operasi perusahaan. 
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Namun, manajemen memiliki kepentingan yang berbeda dengan pemegang 

saham, sehingga dapat terjadi konflik antara manajemen dan pemegang saham, 

yang mengakibatkan biaya. Konflik antara manajemen dan pemegang saham 

juga dikenal sebagai agency problem. Menurut Hossain et al., (2024) konflik 

agensi terjadi karena manajer yang bertindak secara oportunis dan 

memprioritaskan keuntungan mereka daripada kepentingan pemilik. Dalam 

kasus di mana profitabilitas perusahaan tinggi, manajer berusaha untuk 

mengurangi keuntungan pribadi dengan menurunkan beban pajak perusahaan. 

Ini dilakukan sesuai dengan teori agensi. Manajemen ingin meningkatkan 

remunerasi melalui laba yang tinggi, sementara pemegang saham 

menginginkan laba yang lebih rendah untuk mengurangi biaya pajak. Menurut 

teori agensi, ketidaksesuaian antara kepentingan principal dan agen akan 

menyebabkan ketidakpatuhan manajemen, yang berdampak pada upaya 

perusahaan untuk menghindari pajak (Anggraeni dan Febrianti, (2019) dalam 

(Andharini & Kanti, 2021).  

 Dijabarkan bagaimana jalinan antara pemilik selaku principal dan manajer 

sebagai agen dalam hal pengelolaan perusahaan memiliki kepentingan yang 

berbeda. Hal tersebut memicu untuk berperilaku serta bertindak sesuai 

kepentingan pribadi (Dewinta & Setiawan, 2016). Masalah agensi terjadi ketika 

adanya perbedaan pelaporan antara laba komersial dan laba fiskal bahwa 

manajer menyajikan laporan keuangan yang tidak sesuai keadaan semestinya. 

Manajer akan terdorong bertindak dengan cara yang akan mengurangi nilai 

klaim atas pemegang saham sambil memaksimalkan keuntungan pribadinya.  
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 Menurut Chariri & Ghozali, (2007), ada tiga kemungkinan hubungan 

keagenan ketika dua pihak atau lebih melakukannya. 

1. Dalam hubungan antara pemegang saham dan manajemen, manajemen 

cenderung melaporkan laba lebih tinggi atau konservatif. Hal ini karena 

pemegang saham menginginkan dividen dan keuntungan kapital dari saham 

mereka. Manajer ingin dihargai dengan baik dan mendapatkan bonus, jadi 

mereka akan melaporkan laba yang lebih tinggi. Namun, jika kepemilikan 

manajer lebih besar daripada para investor lain, maka manajemen 

cenderung melaporkan laba dengan lebih konservatif.  

2. Dalam hubungan antara manajemen dan kreditur, manajemen cenderung 

melaporkan laba lebih tinggi atau konservatif karena kreditur umumnya 

beranggapan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi akan melunasi 

utang dan bunganya pada tanggal jatuh tempo.  

3. Dalam hubungan antara manajemen dan pemerintah, manajemen cenderung 

melaporkan laba lebih tinggi atau konservatif karena manajemen memiliki 

jumlah saham yang lebih Hal ini dilakukan untuk menghindari pengawasan 

yang lebih ketat dari pihak yang berkepentingan seperti pemerintah dan 

analis sekuritas. Perusahaan yang besar biasanya memiliki beberapa 

konsekuensi. 

 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga hubungan 

keagenan yaitu hubungan antara pemegang saham dengan manajemen, 

manajemen dengan kreditur dan manajemen dengan pemerintah. 
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 Dalam hal praktik tax avoidance, ada asimetri informasi dalam teori 

keagenan. Dalam kasus ini, manajemen perusahaan bertindak sebagai agen dan 

pemerintah bertindak sebagai principal. Masalah keagenan ini muncul karena 

kepentingan kedua pihak dianggap bertentangan satu sama lain. Akibatnya, hal 

ini menjadi salah satu motivasi para agen yang berusaha mengoptimalkan 

keuntungan dengan menggunakan kewenangannya untuk melakukan berbagai 

hal seperti penghindaran pajak, perencanaan pajak, pengelolaan pajak, dan 

manajemen laba (Arieftiara et al., 2019). 

 Dalam hal praktik tax avoidance, ada asimetri informasi dalam teori 

keagenan. Masalah keagenan ini muncul karena kepentingan kedua pihak 

dianggap bertentangan satu sama lain. Akibatnya, hal ini menjadi salah satu 

motivasi para agen yang berusaha mengoptimalkan keuntungan dengan 

menggunakan kewenangannya untuk melakukan berbagai hal seperti 

penghindaran pajak, perencanaan pajak, pengelolaan pajak, dan manajemen 

laba (Arieftiara et al., 2019).  

 Dalam teori agensi, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, semakin 

kecil kemungkinannya untuk melakukan penghindaran pajak. Karena 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi seringkali disebut bahwa perusahaan 

tersebut sudah dikatakan sukses dan baik. Sehingga perusahaan yang sukses 

seringkali merasa memiliki tanggung jawab sosial yang lebih besar. Membayar 

pajak yang adil adalah salah satu bentuk tanggung jawab sosial. Kemudian 

hubungan antara agen dan principal pada komite audit yaitu terjadi asimetri 

informasi karena agen mengetahui lebih banyak tentang perusahaan daripada 
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principal. Oleh karena itu, untuk mencegah hal ini terjadi, diperlukan komite 

audit yang memiliki tanggung jawab dan peran untuk memantau kinerja agen 

agar bertindak sesuai dengan harapan principal.  

 Principal mempekerjakan agen untuk menjalankan perusahaan. Agen 

meminjam ke perusahaan lain dengan jumlah pinjaman yang cukup besar untuk 

menghasilkan bunga pinjaman yang semakin tinggi. Bunga pinjaman tersebut 

dibebankan dalam laporan keuangan fiskal agen, tetapi bukan untuk menambah 

modal agen, sehingga pendapatan agen tidak tumbuh dan laba tidak meningkat. 

sehingga hutang dapat menurunkan pajak karena ada beban bunga dari hutang 

perusahaan. Kemudian ukuran perusahaan yang besar memberikan agen sumber 

daya lebih untuk memaksimalkan kinerja, termasuk mengurangi beban pajak. 

Hal ini mendorong perusahaan besar untuk melakukan tax avoidance, karena 

mereka memiliki banyak aset dan pengalaman dalam manajemen pajak.  

 Selain itu, eksekutif berada di posisi strategis antara agen dan principal. 

Mereka harus memenuhi kepentingan agen sambil mempertahankan 

kepentingan mereka sendiri. Eksekutif dapat dianggap sebagai agen yang 

bertanggung jawab untuk membuat keputusan terbaik untuk perusahaan. 

Kemudian pemilik perusahaan akan memberikan wewenang kepada manajer 

untuk mengelola dana yang menganggur dalam perusahaan untuk melakukan 

investasi dalam aset tetap yang nantinya akan menjadi aset tetap yang akan 

diakuisisi. 

 Dalam penelitian ini, ada keterkaitan antara teori keagenan dan gagasan 

bahwa agen atau manajemen melakukan tax avoidance karena mereka ingin 
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menghasilkan laba yang sebesar mungkin untuk memenuhi keinginan pihak 

berwenang dengan mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan sehingga 

terjadi kerugian pada negara. Oleh karena itu, adanya perbedaan pendapat dan 

keinginan dari masing-masing pihak akan menimbulkan konflik agensi. Selain 

itu, untuk memastikan bahwa kinerja manajemen dapat dievaluasi dengan baik 

dan berkembang dari tahun ke tahun. Dalam hal ini, uraian di atas menunjukkan 

bahwa manajemen tidak dapat menghindari tax avoidance. Di dalam teori 

agensi sudah menjelaskan adanya faktor-faktor yang memuat tentang penelitian 

ini dan berhubungan dengan variabel-variabel yang digunakan. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan teori agensi karena sangatlah sejalan dengan penelitian 

ini. 

2.2. Variabel – variabel Penelitian 

2.2.1 Tax Avoidance  

 Tax avoidance merupakan hal-hal yang mencakup upaya apa pun yang 

relatif untuk mengurangi pajak perusahaan atas pendapatan akuntansi sebelum 

pajak tanpa melanggar hukum perpajakan (Dyreng et al., 2008). Tax avoidance  

tidak selalu beranggapan bahwa perusahaan yang melakukan hal tersebut 

terlibat dalam suatu hal yang tidak pantas. Namun, ada beberapa ketentuan di 

dalam peraturan perpajakan yang memperbolehkan dan/atau mendorong 

perusahaan untuk mengurangi pajaknya. 

 Sedangkan menurut Blaufus et al., (2019) tax avoidance adalah upaya untuk 

menghindari pajak yang dilakukan secara legal dalam upaya merasionalisasi 

keputusan legalitas strategi pelaporan untuk mengurangi atau meminimalkan 
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kewajiban pajak dengan menggunakan celah-celah dalam ketentuan 

perpajakan. Tindakan ini aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, di mana metode dan teknik yang 

digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan (grey area) dalam undang-

undang.  

 Tax avoidance adalah upaya untuk mengurangi beban pajak melalui 

penerapan peraturan perpajakan yang berlaku. Karena menggunakan celah 

dalam undang-undang perpajakan, tax avoidance merupakan praktik legal 

untuk melawan pajak (Saputro & Arieftiara, 2020). Tujuan utama tax avoidance 

ini adalah untuk mengurangi beban pajak dengan mengubah pengeluaran 

perusahaan sehingga mereka dapat menghasilkan laba bersih setelah pajak yang 

paling tinggi (Arieftiara et al., 2019). 

 Berdasarkan definisi tax avoidance dari beberapa penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tax avoidance  adalah upaya legal yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Untuk 

mencapai tujuan ini, kelemahan atau celah dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku digunakan. Tujuan utama, terlepas dari legalitasnya, adalah untuk 

mengoptimalkan keuntungan setelah pajak. Dengan kata lain, tax avoidance  

adalah strategi perusahaan yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak 

perusahaan dengan mengoptimalkan struktur pajak mereka. Pada intinya, tax 

avoidance  adalah tindakan legal yang memanfaatkan peraturan perpajakan 

untuk mengurangi beban pajak perusahaan tanpa melanggar hukum. 
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 Pengukuran tax avoidance sulit untuk dijalankan, ini dikarenakan data 

pembayaran pajak pada Surat Pemberitahuan Pajak sifatnya rahasia. Dalam 

penelitian Saputro & Arieftiara, (2020) untuk mengukur estimasi tax avoidance  

dengan menggunakan Book Tax Difference (BTD). Adanya aktivitas 

perencanaan pajak dan manajemen laba menyebabkan Book Tax Difference. Ini 

disebabkan oleh nilai residu dari regresi nilai BD dan nilai total akrual asli dari 

cerminan aktivitas pencegahan pajak. Adapun rumusnya yaitu:  

𝐵𝑇𝐷 = 𝐵𝐼𝑖𝑡

𝐶𝑇𝐸𝑖𝑡

𝑆𝑇𝑅𝑖𝑡
 

Keterangan: 

BTD = Book Tax Difference atau perbedaan antara laba akuntansi dan laba 

menurut pajak yang diproksikan dengan total aset. 

BIit    = laba sebelum pajak 

CTEit = beban pajak saat ini 

STRit = tarif pajak (sesuai dengan ketentuan undang-undang) pada tahun t 

 Pada penelitian Setyaningsih et al., (2022) dalam mengukur estimasi tax 

avoidance  juga menggunakan Book Tax Difference yang mengacu pada 

perbandingan total laba akuntansi dengan total penghasilan pajak. Adapun 

rumusnya yaitu: 

𝐵𝑇𝐷 = 𝑇𝑃 −
𝐼𝑇𝐸

𝑟
 

Keterangan: 

TP   = Total Profit atau total laba 

ITE = Income Tax Expense atau beban pajak penghasilan 
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R  = Tax Rate atau tarif pajak 

 Sedangkan pada penelitian Wahyu et al., (2021) dalam mengukur estimasi 

tax avoidance  menggunakan CETR dimana pengukuran ini membandingkan 

pembayaran pajak dengan laba sebelum pajak. Adapun rumusnya yaitu:  

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
(𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

2.2.2. Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan untuk memperoleh laba. Jika perusahaan memiliki ROA yang 

tinggi, itu menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat menjalankan 

operasinya dengan efisien dan cenderung dianggap berhasil dalam mengelola 

manajemennya dan akan memenuhi harapan pemilik perusahaan. Oleh karena 

itu, karena perusahaan memiliki laba yang besar maka perusahaan tersebut 

mampu untuk melakukan pembayaran pajaknya (Setyaningsih & Wulandari, 

2022).  

 Prestasi perusahaan bergantung pada kemampuan mereka untuk 

menghasilkan laba. Selain menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi janji kepada investor, kreditur, dan bahkan pemerintah, laba juga 

merupakan bagian dari proses menciptakan nilai perusahaan yang berkaitan 

dengan prospek masa depan. Andriyanto et al., (2015) dalam   (Wahyu et al., 

2021). 

 Joevanca & Suparmun (2022) menyatakan profitabilitas menunjukkan 

performa keuangan perusahaan. Nilai profitabilitas menunjukkan seberapa 

efektif suatu bisnis menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba bersih. 
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Perusahaan dengan nilai Return On Asset (ROA) yang tinggi dapat dianggap 

memperoleh laba yang besar, karena tingkat pajak yang harus dibayarkan terkait 

dengan laba tersebut.  

 Berdasarkan definisi profitabilitas dari beberapa penelitian dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba, yang diukur dengan Return On Assets (ROA). Laba yang 

tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dan kemungkinan mendapatkan tarif 

pajak yang lebih rendah. Bagi investor, kreditur, dan pemerintah, laba yang 

tinggi menunjukkan keberhasilan manajemen perusahaan. 

 Penelitian Cynthia & Susanty, (2023) dan Wahyu et al., (2021) 

mengemukakan profitabiltas diukur pada metode ROA (Return On Asset). Hasil 

yang signifikan dapat dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas perusahaan yang 

mencondong ke stabil dan cukup baik. ROA yaitu satu indikator yang dapat 

mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, 

maka akan semakin bagus performa perusahaan tersebut. Adapun rumusnya 

yaitu: 

 𝑅𝑂𝐴 =
(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)
𝑥 100% 

2.2.3. Komite Audit 

 Menurut Ikatan Komite Audit (IKAI) dalam penelitian (Nugraheni & 

Pratomo, 2018), komite audit adalah komite yang bekerja secara profesional 

dan independen yang dibantu oleh dewan komisaris untuk mengawasi proses 

pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan pelaksanaan 

corporate governance di perusahaan.  



22 
 

 
 

 Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi perusahaan, yang harus 

mematuhi hukum, mengendalikan benturan kepentingan, dan mencegah fraud 

(Sumekar et al., 2023). Perusahaan dengan komite audit diharapkan memiliki 

tax avoidance  yang sangat rendah karena memiliki banyak kontrol dan 

pengawasan. Putri dan Akhadi (2021) dalam penelitian (Cynthia & Susanty, 

2023).  

 Berdasarkan definisi komite audit dari beberapa penelitian dapat 

disimpulkan bahwa komite audit sangat penting untuk menjaga integritas 

perusahaan. Dengan pengawasan ketat terhadap pelaporan keuangan, 

manajemen risiko dan tata kelola perusahaan, komite audit diharapkan dapat 

mencegah praktik yang merugikan perusahaan, seperti tax avoidance. 

Keberadaan komite audit yang baik dapat meningkatkan kepercayaan publik 

terhadap perusahaan dan mengurangi risiko fraud. Singkatnya, komite audit 

bertanggung jawab untuk memastikan transparansi dan akuntabilitas 

perusahaan. 

 Penelitian ini menggunakan pengukuran komite audit dengan skala rasio. 

Komite audit dapat diukur dengan jumlah anggota komite audit (Ayu Feranika, 

H. Mukhzarudfa, 2016). Berikut proksi komite audit diukur dengan cara:  

 𝐾𝐴 = ∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

 Sedangkan dalam penelitian Nugraheni & Pratomo, (2018) variable komite 

audit ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Apabila perusahaan 

memiliki komite audit sedikitnya 3 akan diberi kode 1 sedangkan jika 

perusahaan memiliki komite audit kurang dari 3 akan diberi kode 0. 
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2.2.4. Leverage 

 Leverage adalah rasio keuangan yang menunjukkan sejauh mana suatu 

perusahaan membiayai aktivanya dengan hutang. Leverage dapat berdampak 

pada jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan karena beban bunga yang 

dihasilkan oleh hutang dapat mengurangi pajak terhutang perusahaan (Wahyu 

et al., 2021). Jika sebuah perusahaan memiliki nilai hutang yang tinggi, mereka 

akan berusaha untuk mengurangi pembayaran pajaknya karena nilai ETR 

perusahaan semakin rendah, yang berarti bahwa perusahaan melakukan praktik 

penghindaran pajak (Prasatya et al., 2020).  

 Menurut Ayu Feranika, H. Mukhzarudfa, (2016) leverage dapat 

didefinisikan sebagai total hutang dibagi dengan total aktiva atau rasio dari 

hutang jangka panjang terhadap total aktiva. Jika perusahaan menggunakan 

hutang, akan ada bunga yang harus dibayar. Bunga pinjaman adalah biaya yang 

dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak menurut pasal 6 ayat 1 UU 

nomor 36 tahun 2008 tentang PPh. Mengurangi laba kena pajak perusahaan 

pada akhirnya akan mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar.  

 Faktor leverage menunjukkan seberapa banyak aset perusahaan dibiayai 

oleh hutang. Semakin banyak utang yang dimiliki perusahaan, semakin besar 

biaya bunga yang dihasilkan, yang dapat mengurangi beban pajak. Oleh karena 

itu, jika tingkat utang perusahaan tinggi, maka tindakan tax avoidance  akan 

lebih mudah (Cynthia & Susanty, 2023).  

 Berdasarkan definisi leverage dari beberapa penelitian dapat disimpulkan 

bahwa leverage juga dikenal sebagai rasio hutang terhadap total aset dan 
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berkaitan erat dengan beban pajak perusahaan. Leverage ini adalah alat yang 

digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa besar ketergantungan mereka 

pada utang untuk membiayai operasinya. Semakin tinggi leverage, semakin 

besar pula potensi pengurangan beban pajak perusahaan. Karena bunga yang 

dibayarkan atas utang tersebut dapat dikurangkan dari penghasilan kena pajak, 

sehingga mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar. Efektifnya, perusahaan 

dengan leverage tinggi cenderung membayar pajak yang lebih rendah 

dibandingkan perusahaan dengan leverage rendah. 

 Dalam penelitian Joevanca & Suparmun, (2022) untuk mengukur estimasi 

leverage dengan menggunakan total debt to equity ratio, Semakin tinggi rasio 

debt to equity, semakin kecil modal pemilik yang dapat digunakan untuk 

menjamin hutang. Adapun rumus berikut: 

 𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 Sedangkan dalam penelitian Cynthia & Susanty, (2023) untuk mengukur 

estimasi leverage dengan menggunakan total debt to asset ratio yaitu dengan 

membandingkan total liabilitas atau hutang dengan total aset. Adapun rumusnya 

adalah sebagai berikut: 

 𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2.2.5. Ukuran Perusahaan 

 Menurut Cynthia & Susanty, (2023) ukuran perusahaan adalah suatu skala 

yang dapat menentukan perusahaan tersebut bernilai besar dan kecil 

berdasarkan total aset, nilai pasar saham, jumlah penjualan, dan rata-rata tingkat 
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penjualan. Perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak aset lancar dan 

tidak lancar, yang merupakan indikator ukuran perusahaan. Jumlah aset lancar 

dan tidak lancar yang dimiliki oleh suatu perusahaan adalah indikator ukuran 

karena sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan semakin besar dan dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerjanya. 

 Jumlah aktiva dan nilai suatu perusahaan menentukan seberapa besar atau 

kecil nilai suatu perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin 

kompleks transaksi yang dilakukan perusahaan karena perusahaan dapat 

memanfaatkan peluang untuk menghindari pajak dari semua transaksi yang 

dilakukan (Andharini & Kanti, 2021). 

 Menurut Setyaningsih et al., (2022) dalam penelitiannya, ukuran 

perusahaan merupakan tolak ukur dalam mengukur besar atau kecilnya suatu 

perusahaan. Salah satu cara untuk mengetahui seberapa besar atau kecil suatu 

perusahaan adalah dengan melihat seberapa besar atau kecil pendapatannya, 

asetnya, dan modalnya. Pendapatan, aset, dan modal perusahaan lebih besar jika 

perusahaan lebih besar, tetapi pendapatan, aset, dan modal perusahaan lebih 

kecil jika perusahaan lebih kecil. 

 Berdasarkan definisi ukuran perusahaan dari beberapa penelitian dapat 

disimpulkan bahwa berbagai faktor, seperti nilai pasar saham, penjualan, dan 

total aset, dapat digunakan untuk menentukan ukuran suatu perusahaan. 

Perusahaan memiliki lebih banyak sumber daya dan operasi yang lebih 

kompleks seiring dengan ukurannya. Perusahaan memiliki kompleksitas 

operasi yang tinggi sehingga mereka dapat memanfaatkan berbagai peluang, 
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termasuk kemungkinan penghindaran pajak. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

perpajakannya. Pada intinya, karena kompleksitas operasi perusahaan yang 

lebih besar, perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak 

peluang untuk melakukan praktik tax avoidance. 

 Dalam penelitian Adhima, (2023) jumlah aset digunakan untuk mengukur 

ukuran perusahaan karena ukuran perusahaan diproksikan melalui Logaritma 

Natural dari total aset (Ln). Tujuan penggunaan Logaritma Natural (Ln) dalam 

penelitian ini adalah untuk mengurangi variasi data yang berlebihan sambil 

mempertahankan proporsi dari nilai awal yang sebenarnya. Pada penelitian ini, 

untuk mengukur estimasi ukuran perusahaan menggunakan rumus: 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

2.2.6. Karakter Eksekutif 

 Eksekutif adalah pimpinan perusahaan yang memiliki pengaruh langsung 

atau tidak langsung terhadap keputusan yang diambil perusahaan, termasuk 

keputusan tentang menghindari pajak (Wahyu et al., 2021). Kemudian karakter 

eksekutif adalah sifat, sikap dan kompetensi yang dimiliki seorang individu 

yang menduduki posisi kepemimpinan di dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan, terutama ditingkat manajemen puncak. Karakter ini sangat 

berpengaruh terhadap cara seorang eksekutif menjalankan tugasnya, 

mengambil keputusan, dan memimpin timnya.  

 Tax avoidance  perusahaan sangat bergantung pada pemimpinnya. 

Karakteristik pemimpin perusahaan memengaruhi kebijakan yang mereka buat, 
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pemimpin yang mengambil risiko cenderung lebih berani mengambil keputusan 

yang diikuti dengan risiko yang tinggi, sementara pemimpin yang menolak 

risiko cenderung menolak untuk mengambil risiko (Pujilestari & Winedar, 

2018). 

 Menurut Curry & Fikri, (2023) pimpinan perusahaan eksekutif dalam 

menjalankan tugasnya biasanya memiliki dua karakter yaitu risk taker dan risk 

averse. Eksekutif yang memiliki karakter risk taker adalah yang lebih berani 

dalam mengambil keputusan perusahaan, sedangkan eksekutif yang memiliki 

karakter risk averse adalah yang tidak suka mengambil risiko dan kurang berani 

dalam mengambil keputusan perusahaan.  

 Salah satu indikator yang digunakan untuk menentukan apakah karakter 

eksekutif termasuk ke dalam risk taker atau risk averse yaitu risiko perusahaan 

(corporate risk). Risiko perusahaan adalah deviasi dari pendapatan (earning), 

baik itu kurang dari yang direncanakan atau lebih dari yang direncanakan. Jika 

risiko perusahaan ini tinggi atau rendah, itu menunjukkan bahwa karakter 

eksekutif termasuk ke dalam risk taker atau risk averse (Paligorova, 2011). 

 Berdasarkan definisi karakter eksekutif dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa karakter eksekutif adalah sifat yang dimiliki seorang 

pemimpin dalam perusahaan terutama sifat mengambil risiko ketika 

melaksanakan tugasnya. Karakter eksekutif ini memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap praktik perusahaan untuk menghindari pajak. Pemimpin 

yang mengambil risiko atau risk taker, lebih cenderung membuat keputusan 

yang berkaitan dengan upaya menghindari pajak. Sebaliknya, pemimpin yang 
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menghindari risiko atau risk averse, cenderung lebih konservatif. Oleh karena 

itu, kebijakan perusahaan untuk menghindari pajak dipengaruhi oleh sifat 

pemimpinnya. 

 Dalam penelitian Salsabilla & Pratomo, (2022) perusahaan dapat 

mengetahui tingkat risikonya dengan membagi deviasi standar dari Earning 

Before Interest, Tax, Depreciation, and Amortization (EBITDA) dengan jumlah 

asetnya. Ini dilakukan dengan menggunakan rumus risiko perusahaan berikut:  

𝑅𝐼𝑆𝐾 =
𝑆𝑡𝑑𝑒𝑣. 𝐸𝐵𝐼𝑇𝐷𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2.2.7. Intensitas Modal 

 Intensitas modal adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar suatu 

perusahaan menginvestasikan asetnya dalam aset tetap dan persediaan 

dibandingkan dengan total asetnya (Fatimah et al., 2021). Perusahaan yang 

memiliki banyak aset tetap memiliki kemampuan untuk mengurangi 

pembayaran pajak karena aset tetap memiliki beban depresiasi, yang dapat 

digunakan sebagai cara untuk mengurangi pajak penghasilan badan yang harus 

dibayar perusahaan. Dalam teori agensi, pemilik perusahaan akan memberikan 

wewenang kepada manajer untuk mengelola dana yang menganggur dalam 

perusahaan untuk investasi dalam aset tetap yang nantinya akan terbentuk. 

 Secara sederhana, tingkat intensitas modal menunjukkan seberapa besar 

suatu perusahaan menginvestasikan modalnya ke dalam aset tetap. Intensitas 

modal juga diduga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tax avoidance 

dikarenakan aset tetap yang menimbulkan beban penyusutan. Dalam hal 

penyusutan aktiva tetap, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 
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2008 menyatakan bahwa beban penyusutan aktiva tetap dapat dikurangkan dari 

laba kena pajak selama aktiva tersebut berwujud dan digunakan oleh 

perusahaan untuk tujuan penagihan, memperoleh, dan memelihara pendapatan 

perusahaan selama sekurang-kurangnya satu tahun dan seterusnya, sesuai 

dengan periode manfaat ekonomi (Saputro & Arieftiara, 2020).  

 Berdasarkan definisi intensitas modal dari beberapa penelitian dapat 

disimpulkan bahwa capital intensity adalah ukuran investasi perusahaan pada 

aset tetap. Semakin tinggi intensitas modal, semakin besar pula potensi tax 

avoidance oleh perusahaan. Hal ini karena biaya penyusutan aset tetap dapat 

dikurangkan dari laba kena pajak. Pada intinya, investasi pada aset tetap dapat 

menjadi strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. 

 Dalam penelitian Saputro & Arieftiara, (2020) untuk mengukur estimasi 

intensitas modal dengan menggunakan total aset yaitu: 

𝐼𝑀 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

2.3. Penelitian Terdahulu 

 Beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-

variabel dalam tax avoidance. Berikut merupakan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya mengenai tax avoidance . Penelitian 

tentang tax avoidance yang sudah dilakukam sebelumnya masih sering 

menimbulkan beberapa perbedaan hasil. Peneliti telah merangkumnya dalam 

tabel yang disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1 Sumartono & 

Indah Wahyu 

Tri 

Puspitasari 

(2021) 

Y: Tax avoidance 

 

X1: Profitabilitas 

X2: Komite Audit 

X3: Leverage 

X4: Ukuran Perusahaan 

X5: Karakter Eksekutif 

Variabel leverage, komite audit 

dan karakter eksekutif 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Sedangkan variabel 

profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. Serta 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

2 Mayasari & 

Hamnah Al-

Musfiroh 

(2020) 

Y: Tax avoidance  

 

X1:Kepemilikan 

Institusional 

X2: Profitabilitas 

X3: Ukuran Perusahaan 

X4: Leverage  

X5: Kualitas Audit  

Variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan kualitas audit 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, sedangkan variabel 

kepemilikan institusional dan 

leverage berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. 

3 

 

Rahayu Eka 

Prasatya, 

JMV. 

Mulyadi, dan 

Suyanto 

 (2020) 

Y: Tax avoidance  

 

X1: Karakter Eksekutif 

X2: Profitabilitas 

X3: Leverage 

X4: Komisaris 

Independen  

 

Z: Kepemilikan 

Institusional  

Variabel leverage berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance, 

sedangkan karakter eksekutif 

berpengaruh negatif, 

profitabilitas dan komisaris 

independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Kemudian variabel kepemilikan 

institusional dapat memperkuat 

moderasi antara pengaruh 

karakter eksekutif dengan tax 

avoidance, serta kepemilikan 

institusional dapat memperlemah 

moderasi antara profitabilitas dan 

leverage dengan tax avoidance. 

4 

 

Anissah 

Naim 

Fatimah, Siti 

Nurlaela dan 

Purnama 

Siddi 

 (2021) 

Y: Tax avoidance 

 

X1: Ukuran Perusahaan 

X1:Company Size 

X2: Profitabilitas 

X3: Leverage 

X4: Intensitas Modal  

X5: Likuiditas 

Variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, sedangkan variabel  

profitabilitas, leverage, intensitas 

modal dan likuiditas tidak 

berpengaruh  terhadap tax 

avoidance. 

5 

 

Dicky Putra 

Lukito & 

Y: Tax avoidance 

 

Variabel intensitas modal 

berpengaruh positif terhadap tax 
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No Peneliti 

(Tahun) 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

Amelia 

Sandra 

 (2021) 

X1: Intensitas Modal 

X2: Profitabilitas 

X3: Financial Distress 

avoidance, sedangkan variabel 

profitabilitas dan financial 

distress berpengaruh negatif 

terhadap tax avoidance. 

5 Sumartono & 

Indah Wahyu 

Tri 

Puspitasari 

(2021) 

Y: Tax Avoidance 

 

X1: Profitabilitas 

X2: Komite Audit 

X3: Leverage 

X4: Ukuran Perusahaan 

X5: Karakter Eksekutif 

Variabel leverage, komite audit 

dan karakteristik eksekutif 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Sedangkan variabel 

profitabilitas dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance.  

6 Sari Mustika 

Widyastuti , 

Inten Meutia 

& Aloysius 

Bagas 

Candrakanta 

(2022) 

Y : Tax avoidance  

 

X1 : Leverage 

X2: Profitabilitas 

X3: Dewan Komisaris 

X4: Komite Audit  

X5: Intensitas Modal 

Variabel profitabilitas, leverage, 

dewan komisaris, komite audit, 

dan intensitas modal 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance . 

7 Natasya 

Joevanca & 

Haryo 

Suparmun, 

(2022) 

Y : Tax Avoidance 

 

X1: Profitabilitas 

X2: Leverage 

X3: Ukuran Perusahaan 

X4: Intensitas Modal 

X5: Sales Growth 

X6: Komisaris 

Independen 

X7: Umur Perusahaan 

X8: Komite Audit 

Variabel profitabilitas 

berpengaruh negatif terhadap tax 

avoidance, sedangkan leverage 

berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance, serta ukuran 

perusahaan, intensitas modal, 

sales growth, komisaris 

independen, umur perusahaan 

dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

8 Sekartinah 

Wiji 

Setyaningsih 

& Sartika 

Wulandari 

 (2022) 

Y: Tax avoidance 

 

X1: Profitabilitas 

X2: Leverage 

X3: Ukuran Perusahaan 

X4:  Komite Audit 

Variabel leverage dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif 

terhadap tax avoidance, 

sedangkan variabel profitabilitas 

dan komite audit berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance.  

9 Khirstina 

Curry & 

Imam Zul 

Fikri 

(2023) 

Y: Tax avoidance 

 

X1: Financial Distress 

X2: Thin Capitalization 

X3: Karakter Eksekutif 

X4:Multinationality 

Company  

Variabel financial distress & thin 

capitalization berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance,  

sedangkan variabel karakter 

eksekutif  & multinationality 

tidak berpengaruh terhadap 

praktik tax avoidance. 

Sumber: Jurnal-jurnal penelitian terdahulu 
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  Berbeda dengan penelitian terdahulu, variabel yang dibahas pada penelitian 

ini berbeda. Perbedaannya yaitu penambahan variabel yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu variabel independen intensitas modal. Karena aset tetap yang 

dimiliki perusahaan umumnya bernilai besar yang mana dalam kepemilikan 

tersebut memunculkan adanya beban depresiasi. Dalam lingkup perpajakan 

memperbolehkan laba yang akan dilaporkan dikurangi dengan beban 

depresiasi. Sehingga semakin tingginya nilai intensitas aset tetap 

mengindikasikan perusahaan lebih rentan melakukan tindakan tax avoidance. 

Oleh karena itu, penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh profitabilitas, 

komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas 

modal terhadap tax avoidance. 

2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

 Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan 

di atas, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.4.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax avoidance 

 Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan 

dikenal sebagai profitabilitas. Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih 

cenderung melaporkan pajaknya dengan jujur daripada perusahaan dengan 

profitabilitas rendah. Perusahaan dengan profitabilitas rendah biasanya 

mengalami kesulitan keuangan, yang dikenal sebagai kesulitan keuangan, dan 

cenderung melakukan ketidakpatuhan pajak. Sedangkan perusahaan dengan 
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laba yang besar akan lebih mampu melakukan pembayaran pajak (Wahyu et al., 

2021).  

 Menurut Setyaningsih & Wulandari, (2022) semakin tinggi nilai aset (ROA) 

suatu perusahaan, semakin rendah kemungkinan perusahaan untuk menghindari 

pajak. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan dapat membayar pajak 

sesuai ketentuan karena mereka memiliki arus kas yang cukup untuk membayar 

pajak. Perusahaan dengan perencanaan pajak yang baik juga akan memperoleh 

pajak yang optimal, sehingga mengurangi kecenderungan perusahaan untuk 

menghindari pajak. Dalam teori agensi, semakin tinggi profitabilitas suatu 

perusahaan, semakin kecil kemungkinannya untuk melakukan penghindaran 

pajak. Karena perusahaan dengan profitabilitas tinggi seringkali disebut bahwa 

perusahaan tersebut sudah dikatakan sukses dan baik. Sehingga perusahaan 

yang sukses seringkali merasa memiliki tanggung jawab sosial yang lebih besar. 

Membayar pajak yang adil adalah salah satu bentuk tanggung jawab sosial.  

 Pada penelitian Fatimah et al., (2021), Lukito & Sandra, (2021), 

Setyaningsih & Wulandari, (2022), Prasatya et al., (2020) dan Wahyu et al., 

(2021) profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sehingga 

semakin tinggi laba perusahaan maka semakin rendah upaya perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 

diajukan yaitu sebagai berikut: 

H1 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 
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2.4.2. Pengaruh Komite Audit terhadap Tax avoidance 

 Menurut Wahyu et al., (2021) komite audit adalah cara yang baik untuk 

melakukan tindakan pengawasan, yang dapat mengurangi biaya agensi dan 

meningkatkan pengungkapan perusahaan. Salah satu tanggung jawab komite 

audit adalah mengawasi pengendalian intern perusahaan dan memeriksa 

spesifikasi pelaporan keuangan. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki 

komite audit akan lebih transparan dan bertanggung jawab dalam 

pengungkapan dan penyajian laporan keuangan mereka. Selain itu, diharapkan 

komite audit tersebut memiliki kemampuan untuk melaksanakan tanggung 

jawab dan wewenang yang diberikan kepada mereka untuk mengawasi 

perusahaan.  

 Komite Audit bertanggung jawab untuk memberikan pendapat kepada 

Dewan Komisaris tentang laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi 

kepada Dewan Komisaris, menemukan hal-hal yang memerlukan perhatian 

Komisaris, dan melakukan tugas lain yang terkait dengan tugas dewan 

komisaris (Ayu Feranika, H. Mukhzarudfa, 2016). Komite audit perusahaan 

membantu dewan komisaris menyusun laporan keuangan dan mengawasi 

manajer untuk meningkatkan laba, serta manajer yang cenderung menekan 

biaya pajaknya. 

 Menurut teori agensi, dalam hubungan antara agen dan principal, terjadi 

asimetri informasi karena agen mengetahui lebih banyak tentang perusahaan 

daripada principal. Oleh karena itu, untuk mencegah hal ini terjadi, diperlukan 
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komite audit yang memiliki tanggung jawab dan peran untuk memantau kinerja 

agen agar bertindak sesuai dengan harapan principal. 

 Pada penelitian Setyaningsih & Wulandari, (2022) dan Pratiwi, ( 2019) 

menemukan hasil bahwa komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap tax 

avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengoptimalkan 

wewenang dan peran monitoring-nya untuk mengendalikan tindakan tax 

avoidance yang dilakukan manajemen perusahaan. Sehingga semakin banyak 

jumlah komite audit faktanya mampu meminimalisasi tindakan tax avoidance. 

 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H2 : Komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

2.4.3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Leverage adalah rasio keuangan yang menunjukkan sejauh mana suatu 

perusahaan membiayai aktivanya dengan hutang. Leverage dapat berdampak 

pada jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan karena beban bunga yang 

dihasilkan oleh hutang dapat mengurangi pajak terhutang perusahaan. Dalam 

teori agensi, principal mempekerjakan agen untuk menjalankan perusahaan. 

Agen meminjam ke bank dengan jumlah pinjaman yang cukup besar untuk 

menghasilkan bunga pinjaman yang semakin tinggi. Bunga pinjaman tersebut 

dibebankan dalam laporan keuangan fiskal agen, tetapi bukan untuk menambah 

modal agen, sehingga pendapatan agen tidak tumbuh dan laba tidak meningkat. 

sehingga hutang dapat menurunkan pajak karena ada beban bunga dari hutang 

perusahaan (Wahyu et al., 2021). 
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  Pada penelitian Widyastutia et al., (2022), Prasatya et al., (2020) dan Wahyu 

et al., (2021) menyimpulkan bahwa variabel leverage berpengaruh positif 

terhadap variabel tax avoidance. Semakin tinggi jumlah hutang yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan, manajemen akan lebih berhati-hati dalam 

menyampaikan laporan keuangan dan operasional, terutama yang berkaitan 

dengan pajak. Manajemen akan lebih berhati-hati dan tidak akan mengambil 

resiko yang besar untuk melakukan tindakan pencegahan pajak untuk menekan 

beban pajaknya. Akibatnya, dengan hutang yang digunakan perusahaan dalam 

jumlah yang besar dan terus meningkat, potensi perusahaan untuk melakukan 

tax avoidance  semakin meningkat. 

 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

2.4.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan nilai total asetnya, ukuran perusahaan menempatkan 

perusahaan ke dalam kategori besar hingga kecil. Semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin kompleks transaksi yang dilakukan, yang memungkinkan 

perusahaan untuk memanfaatkan celah untuk menghindari pajak untuk setiap 

transaksi (Pujilestari & Winedar, 2018). 

 Menurut Setyaningsih & Wulandari, (2022) perusahaan dengan skala besar 

akan cenderung memiliki aset yang besar dan lebih mampu dalam menjaga 

kestabilannya memperoleh laba sehingga akan melakukan tax avoidance guna 

mengurangi pembayaran pajak untuk meningkatkan laba bersih. Sedangkan 
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perusahaan dengan skala kecil masih belum stabil karena belum mampu 

mempertahankan laba sehingga belum matang dalam merencanakan 

pembayaran pajak. Oleh karena itu, merujuk pada teori agensi, bahwa ukuran 

perusahaan memiliki sumber daya yang lebih yang dapat agen gunakan untuk 

memaksimalkan pendapatan kompensasi dari kinerjanya, termasuk mengurangi 

beban pajak. Hal ini mendorong perusahaan besar untuk melakukan tax 

avoidance, karena mereka memiliki banyak aset dan pengalaman dalam 

manajemen pajak. 

 Menurut Wahyu et al., (2021) perusahaan yang menggunakan pengurangan 

tarif pajak untuk mengurangi beban pajak mereka dianggap melakukan 

pengurangan pajak. Oleh karena itu, merujuk pada teori agensi, bahwa agen 

dapat menggunakan sumber daya perusahaan untuk memaksimalkan 

kompensasi kinerja agen dengan menekan beban pajak perusahaan untuk 

memaksimalkan kinerja perusahaan. 

 Pada penelitian Fatimah et al., (2021), Setyaningsih et al., (2022) dan 

Mayasari & Al-musfiroh, (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap tax avoidance. Hal ini berarti semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin besar juga perusahaan tersebut 

melakukan tax avoidance . 

 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H4 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance 
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2.4.5. Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 

 Karakter eksekutif adalah sifat, sikap dan kompetensi yang dimiliki seorang 

individu yang menduduki posisi kepemimpinan di dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan, terutama ditingkat manajemen puncak. Tax avoidance perusahaan 

sangat bergantung pada pemimpinnya. Karakter pemimpin perusahaan 

memengaruhi kebijakan yang mereka buat, pemimpin yang memiliki karakter 

risk taker mengambil risiko cenderung lebih berani mengambil keputusan yang 

diikuti dengan risiko yang tinggi, sementara pemimpin yang memiliki karakter 

risk averse cenderung menolak untuk mengambil risiko (Pujilestari & Winedar, 

2018). Artinya apabila eksekutif yang bersifat risk taker lebih berani mengambil 

risiko akan melakukan tindakan menghindari pajak yang lebih besar. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa eksekutif yang lebih berani mengambil 

risiko akan melakukan tindakan menghindari pajak yang lebih besar. 

Sebaliknya, semakin eksekutif yang bersifat risk averse semakin rendah tingkat 

menghindari pajak.  

 Dalam teori agensi, eksekutif berada di posisi strategis antara agen dan 

principal. Mereka harus memenuhi kepentingan agen sambil mempertahankan 

kepentingan mereka sendiri (Wahyu et al., 2021). Oleh karena itu, bagaimana 

para pemimpin perusahaan manangani kemungkinan konflik agensi sangat 

dipengaruhi oleh etika dan karakter pimpinan. Meskipun ada tekanan untuk 

mendahulukan kepentingan pribadi, para eksekutif dengan karakter yang kuat 

dan dedikasi terhadap tujuan perusahaan cenderung membuat pilihan yang 

memajukan kepentingan jangka panjang perusahaan salah satunya dengan 



39 
 

 
 

memaksimalkan nilai dan meningkatkan keuntungan perusahaan. Dalam situasi 

seperti ini, eksekutif dapat dianggap sebagai agen yang bertanggung jawab 

untuk membuat keputusan terbaik untuk perusahaan. 

 Pada penelitian  Pujilestari & Winedar, (2020) dan penelitian Wahyu et al., 

(2021) menyatakan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif pada tax 

avoidance, yaitu karakteristik eksekutif yang dimiliki para eksekutif cenderung 

memiliki karakter yang risk taker, yang dimana para eksekutif lebih berani 

mengambil resiko terutama dalam melakukan praktik tax avoidance, sehingga 

upaya tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan semakin meningkat. Hal 

ini menunjukkan bahwa eksekutif memainkan peran penting dalam menentukan 

seberapa besar perusahaan menghindari pajak. 

 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H5 : Karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

2.4.6. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

 Intensitas modal adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar suatu 

perusahaan menginvestasikan asetnya dalam aset tetap dan persediaan 

dibandingkan dengan total asetnya (Fatimah et al., 2021). Produktivitas suatu 

perusahaan akan meningkat seiring dengan peningkatan aset tetapnya, 

memungkinkan peningkatan laba. Aset berwujud yang dimiliki untuk 

digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa dan diharapkan 

untuk digunakan untuk tujuan administratif atau direntalkan kepada pihak lain 

disebut aset tetap.  
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 Dalam teori agensi, perusahaan menggunakan struktur pendanaan utuk 

membiayai investasi dalam aset tetap, sehingga terjadi konflik agensi karena 

adanya kepentingan antar principal dan agen. Principal juga memberikan 

wewenang kepada manajer untuk mengelola dana yang menganggur dalam 

perusahaan untuk melakukan investasi dalam aset tetap yang nantinya akan 

menjadi aset tetap yang akan diakuisisi (Lukito & Sandra, 2021). 

 Pada penelitian Widyastutia et al., (2022) dan Lukito & Sandra, (2021) 

intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax avoidance . Hal ini karena 

perusahaan yang memiliki aset tetap yang lebih besar akan mengalami beban 

penyusutan yang lebih besar, yang secara langsung akan mengurangi laba 

mereka. Oleh karena itu, perusahaan secara otomatis melakukan tax avoidance  

karena beban pajak yang harus mereka bayar akan lebih rendah. 

 Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

H6 : Intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax avoidance 

2.5. Kerangka Penelitian 

 Sesuai dengan grand theory dan juga penelitian sebelumnya yang sudah 

dijelaskan diatas, sehingga terbentuk kerangka penelitian ini. Di dalam 

kerangka ini dideskripsikan tentang hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Penelitian ini menggunakan variabel independen 

profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan 

intensitas modal. Sedangkan variabel dependennya yaitu tax avoidance. Berikut 

merupakan kerangka penelitian yang digambarkan dalam penelitian ini:  
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    H1 (-) 

   H2 (-)  

     H3 (+)  

   H4(+) 

       H5 (+)  

     

 H6 (+) 

  

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

Pengaruh Profitabilitas, Komite Audit, Leverage, Ukuran Perusahaan, 

Karakter Eksekutif Dan Intensitas Modal terhadap Tax avoidance 

 

  

Profitabilitas (x₁) 

Komite Audit (x₂) 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang peneliti lakukan ini yaitu jenis penelitian eksplanatori 

(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksplanatori 

ialah metode penelitian yang memiliki tujuan untuk menguraikan posisi 

variabel yang sedang diteliti serta pengaruh yang mungkin timbul antara satu 

variabel dengan yang lain (Sugiyono, 2021). Peneliti memilih penelitian 

eksplanatori karena ingin menguji hipotesis yang telah diajukan. Metode ini 

bertujuan untuk menjelaskan posisi variabel yang diteliti serta hubungan antara 

variabel tersebut. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan dan dampak antara 

variabel independen dan variabel dependen. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 Populasi adalah suatu area yang biasanya mencakup berbagai objek atau 

subjek dengan jumlah dan ciri-ciri tertentu, yang kemudian dipelajari oleh 

peneliti untuk memahami dan menggunakannya sebagai dasar untuk membuat 

kesimpulan (Sugiyono, 2021). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2021 – 2023.  
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3.2.2. Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik dalam sebuah populasi 

yang akan digunakan peneliti sebagai fokus di dalam penelitiannya (Sugiono, 

2016). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini menggunakan purpossive 

sampling method, atau memilih sampel yang didasarkan pada ketentuan yang 

sesuai terhadap tujuan pada penelitian. Adapun ketentuan pemilihan sampel 

pada penelitian ini meliputi: 

1) Perusahaan perbankan yang secara konsisten listing di BEI pada periode 

2021 – 2023 .  

2) Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan atau annual 

report pada tahun 2021 – 2023 secara lengkap. 

3) Perusahaan perbankan yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam 

laporan keuangannya selama tahun penelitian. 

4) Perusahaan perbankan yang memiliki laba positif atau tidak mengalami 

kerugian selama peiode pengamatan. 

5) Perusahaan perbankan memiliki data-data yang tersedia secara lengkap 

sesuai dengan variabel penelitian. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis penelitian yang peneliti lakukan ini yaitu kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan jenis data penelitian yang didasarkan pada data 

numerik dan dianalisis dengan statistik untuk mencapai kesimpulan 

(Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. 

Menurut Sugiyono (2021), data sekunder adalah jenis informasi yang 
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biasanya diperoleh peneliti melalui perantara seperti individu lain atau 

dokumen. Data sekunder ini umumnya terdiri dari bukti, catatan, serta 

laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang telah diterbitkan atau 

belum diterbitkan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa laporan keuangan yang dapat ditemukan di situs resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id maupun Perusahaan masing - masing 

untuk periode tahun 2021 hingga 2023. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi dan metode studi pustaka. Metode dokumentasi adalah 

teknik pengumpulan data dengan cara melihat, mengamati dan mempelajari 

dokumen atau data-data perusahaan yang sesuai dengan data yang relevan 

sesuai dengan kebutuhan peneliti (Sugiyono, 2021). Pada metode ini 

menggunakan data sekunder berupa tulisan dan dokumen laporan keuangan 

tahunan (annual report) yang diperoleh dari sumber resmi melalui internet 

berupa situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan situs resmi 

perusahaan masing- masing untuk periode tahun 2021 hingga 2023. Sementara 

itu, metode pustaka adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara menelaah pustaka, mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal dan 

sumber lainnya (Sugiyono, 2021).  

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.5. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

3.5.1. Variabel Dependen 

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu tax avoidance atau 

penghindaran pajak. Tax avoidance adalah upaya untuk menghindari pajak 

yang dilakukan secara legal dalam upaya merasionalisasi keputusan legalitas 

strategi pelaporan untuk mengurangi atau meminimalkan kewajiban pajak 

dengan menggunakan celah-celah dalam ketentuan perpajakan (Blaufus et al., 

2019). Tindakan ini aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan 

ketentuan perpajakan yang berlaku, di mana metode dan teknik yang digunakan 

cenderung memanfaatkan kelemahan dalam undang-undang. Tapi di sisi yang 

lain tax avoidance tidak diinginkan oleh pemerintah, karena mengakibatkan 

kerugian pada negara. 

 Pada penelitian ini, untuk mengukur tax avoidance menggunakan rumus 

Cash Effective Tax Rate (CETR) oleh (Dyreng et al., 2008). Cash Effective Tax 

Rate (CETR) mengacu pada perbandingan beban pembayaran pajak dengan 

laba sebelum pajak. Berikut adalah rumus pengukuran CETR: 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
(𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

3.5.2. Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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3.5.2.1. Profitabilitas 

 Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

suatu perusahaan untuk memperoleh laba. Jika perusahaan memiliki ROA yang 

tinggi, itu menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat menjalankan 

operasinya dengan efisien, dan karena itu pemerintah akan memberikan tarif 

pajak efektif yang lebih rendah kepada perusahaan tersebut (Setyaningsih & 

Wulandari, 2022). 

 Menurut Cynthia & Susanty, (2023) dalam penelitiannya, profitabilitas 

adalah tolak ukur untuk kinerja perusahaan yang diukur dengan menghitung 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka 

waktu tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan modal tertentu. Dalam 

penelitian ini, pengukuran yang digunakan adalah Return on Asset (ROA), yang 

dapat dihitung dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total aset 

(Wahyu et al., 2021). 

𝑅𝑂𝐴 =
(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)
𝑥 100% 

3.5.2.2. Komite Audit 

 Komite audit adalah komite yang bertanggung jawab untuk mengawasi 

audit perusahaan eksternal dan berfungsi sebagai hubungan utama antara 

auditor dan perusahaan. Komite audit dipilih oleh dewan komisaris, dan 

keberadaan mereka akan memperkuat penghindaran pajak jika dewan komisaris 

menggunakan kekuasaan untuk kepentingan pribadi (Cynthia & Susanty, 2023). 
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 Selain itu mereka juga membantu dewan komisaris menyusun laporan 

keuangan perusahaan dan membantu dewan komisaris memberikan 

pengawasan secara menyeluruh (Setyaningsih & Wulandari, 2022). Komite 

audit perusahaan membantu dewan komisaris menyusun laporan keuangan dan 

mengawasi manajer untuk meningkatkan laba, serta manajer cenderung 

menekan biaya pajaknya. Sehingga hal itu mendorong manajemen untuk 

mengambil tindakan tax avoidance. Dalam penelitian ini pengukuran komite 

audit menggunakan skala rasio. Komite audit dapat diukur dengan jumlah 

anggota komite audit (Ayu Feranika, H. Mukhzarudfa, 2016). 

𝐾𝐴 = ∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

3.5.2.3. Leverage 

 Leverage adalah rasio keuangan yang menunjukkan sejauh mana suatu 

perusahaan membiayai aktivanya dengan hutang. Leverage dapat berdampak 

pada jumlah pajak yang dibayarkan perusahaan karena beban bunga yang 

dihasilkan oleh hutang dapat mengurangi pajak terhutang perusahaan (Wahyu 

et al., 2021). 

 Menurut Setyaningsih & Wulandari, (2022) seberapa besar hutang yang 

dapat digunakan untuk membiayai aset dapat dihitung dengan menggunakan 

rasio hutang dengan total aset. Semakin tinggi pinjaman yang digunakan untuk 

investasi dalam aset akan menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Dalam 

penelitian ini untuk mengukur estimasi leverage dengan menggunakan debt to 

asset ratio yaitu total hutang dibagi dengan total aset (Cynthia & Susanty, 

2023). Adapun rumusnya yaitu: 
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𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3.5.2.4. Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan yaitu jumlah atau nilai yang dapat membuat suatu 

perusahaan ke dalam kategori besar atau kecil berdasarkan total aset, nilai pasar 

saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan (Cynthia & Susanty, 

2023). Dalam hal mengelola beban pajak, perusahaan yang lebih besar akan 

mempertimbangkan lebih banyak risiko. Perusahaan dapat memanfaatkan 

berbagai celah yang ada untuk menghindari pajak untuk setiap transaksi 

(Nugraheni & Pratomo, 2018).  

 Dalam penelitian ini, pengukuran ukuran perusahaan menggunakan 

Logaritma Natural. Tujuan penggunaan Logaritma Natural (Ln) dalam 

penelitian ini adalah untuk mengurangi variasi data yang berlebihan sambil 

mempertahankan proporsi dari nilai awal yang sebenarnya (Adhima, 2023). 

Ukuran perusahaan diproksikan dengan Ln, yaitu total aset . Adapun rumusnya 

yaitu: 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

3.5.2.5. Karakter Eksekutif 

 Karakter eksekutif adalah sifat, sikap dan kompetensi yang dimiliki seorang 

individu yang menduduki posisi kepemimpinan di dalam perusahaan, terutama 

ditingkat manajemen puncak. Karakter eksekutif sebagai pengambil kebijakan 

perusahaan tentu berbeda. Jumlah risiko yang diambil oleh suatu perusahaan 
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dapat menunjukkan apakah seorang pemimpin perusahaan berani mengambil 

risiko atau tidak (Wahyu et al., 2021).  

 Eksekutif memiliki dua karakter, yaitu karakter risk taker dan risk averse. 

Jika karakter eksekutif memiliki nilai risiko yang tinggi, itu menunjukkan 

bahwa pimpinan perusahaan cenderung bersikap risk taker, sedangkan karakter 

eksekutif dengan nilai risiko yang rendah menunjukkan bahwa pimpinan 

perusahaan menghindari kesempatan yang pimpinan tersebut cenderung 

bersikap risk averse (Pujilestari & Winedar, 2018).  

 Untuk mengetahui karakter eksekutif maka digunakan risiko perusahaan 

(corporate risk) yang dimiliki perusahaan (Paligorova, 2011). Risiko 

perusahaan mencerminkan penyimpangan atau deviasi standar dari earning 

baik itu penyimpangan yang bersifat kurang dari yang direncanakan atau 

mungkin lebih dari yang direncanakan. Dalam penelitian ini, untuk mengukur 

risiko perusahaan dapat diukur dengan rumus deviasi standar oleh Paligorova, 

(2011) yaitu deviasi standar dari Earning Before Interest, Tax, Depreciation, 

and Amortization (EBITDA) dibagi total asset perusahaan. Adapun rumusnya 

yaitu: 

𝑅𝐼𝑆𝐾 =
𝑆𝑡𝑑𝑒𝑣. 𝐸𝐵𝐼𝑇𝐷𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

3.5.2.6. Intensitas Modal 

 Intensitas modal adalah rasio yang menunjukkan seberapa besar suatu 

perusahaan menginvestasikan asetnya dalam aset tetap dan persediaan 

dibandingkan dengan total asetnya (Fatimah et al., 2021). Produksi perusahaan 

akan meningkat seiring dengan peningkatan aset tetapnya, yang berarti 
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peningkatan laba. Selain itu, akuisisi aset tetap adalah salah satu investasi yang 

dapat membantu perusahaan menurunkan pajak karena rasio capital intensity 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki modal yang kuat yang dapat 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan (Widyastutia et al., 2022). 

 Dalam penelitian ini, intensitas modal diukur dengan kemampuan 

perusahaan dalam menanamkan investasinya dalam bentuk aktiva tetap 

(Saputro & Arieftiara, 2020). Adapun rumusnya yaitu: 

𝐼𝑀 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No Variabel 

Faktor 

Definisi Konsep Pengukuran Sumber 

1 Tax 

Avoidance 

Tax avoidance adalah 

praktik penghindaran 

pajak dan dapat diukur 

dengan CETR dengan 

membagi pembayaran 

pajak dengan laba 

sebelum pajak. CETR 

diharapkan dapat 

menentukan keagresifan 

perencanaan pajak 

perusahaan. 

𝐶𝐸𝑇𝑅 = 
(𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)
 

 

(Dyreng et 

al., 2008) 

2 Profitabilitas Salah satu rasio 

profitabilitas adalah 

Return On Assets (ROA). 

ROA mengukur 

kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba 

berdasarkan tingkat aset 

tertentu. Semakin tinggi 

nilai ROA, semakin 

banyak laba yang 

diperoleh perusahaan. 

𝑅𝑂𝐴 = 
(𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘)

(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡)
𝑥100% 

 

(Wahyu et 

al., 2021) 
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No Variabel 

Faktor 

Definisi Konsep Pengukuran Sumber 

3 Komite 

Audit 

Komite audit adalah 

komite yang bertanggung 

jawab untuk membantu, 

mengawasi dan 

memberikan pendapat 

kepada dewan komisaris 

tentang laporan keuangan 

perusahaan.  

𝐾𝐴 = 

∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝐴 

 

(Ayu 

Feranika, 

H. 

Mukhzaru

dfa, 2016) 

 

4 Leverage Leverage adalah rasio 

yang digunakan untuk 

menentukan seberapa 

banyak hutang 

membiayai aset 

perusahaan, salah 

satunya dengan cara 

menggunakan debt to 

asset. 

𝐷𝐴𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

(Cynthia 

& 

Susanty, 

2023) 

5 Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan 

adalah ukuran atau nilai 

yang dapat 

mengkategorikan suatu 

perusahaan ke dalam 

kategori besar atau kecil 

berdasarkan total aset, 

ukuran log, dan faktor 

lainnya. 

Ukuran perusahaan 

adalah tolak ukur dari 

besar kecilnya 

perusahaan. Semakin 

besar ukuran suatu 

perusahaan, semakin 

banyak pendapatannya, 

semakin banyak asetnya, 

dan semakin banyak nilai 

sahamnya. 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

 
(Adhima, 

2023) 

6 Karakter 

Eksekutif 

Karakter eksekutif adalah 

sifat, sikap dan 

kompetensi yang dimiliki 

seorang individu yang 

menduduki posisi 

kepemimpinan di dalam 

perusahaan, terutama 

ditingkat manajemen 

𝑅𝐼𝑆𝐾 =
𝑆𝑡𝑑𝑒𝑣. 𝐸𝐵𝐼𝑇𝐷𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

(Salsabilla 

& 

Pratomo, 

2022) 
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No Variabel 

Faktor 

Definisi Konsep Pengukuran Sumber 

puncak. Untuk 

mengetahui karakter 

eksekutif maka 

digunakan rumus risiko 

perusahaan. 

7 Intensitas 

modal 

Intensitas modal adalah 

suatu aktivitas yang 

berkaitan dengan 

investasi yang dijalankan 

oleh perusahaan yang 

dikaitkan dengan 

investasi dalam bentuk 

aset tetap.  

𝐼𝑀 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

(Saputro 

& 

Arieftiara, 

2020) 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 

3.6. Teknik Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang berupa analisis regresi 

linear berganda dengan menggunakan software SPSS. 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 

berdasarkan nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 

Tujuan statistik deskriptif adalah untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana data sampel tersebar dan bertindak (Ghozali, 2016). Tujuan utama 

analisis deskriptif adalah memberikan deskripsi menyeluruh mengenai data 

yang ada, tanpa melakukan pengujian hipotesis. Hasil analisis deskriptif 

biasanya disajikan dalam bentuk frekuensi, persentase, tabulasi silang, serta 

grafik dan chart untuk data yang bersifat kategorikal. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Pada penelitian ini melakukan analisis melalui uji asumsi klasik, yang 

merupakan uji prasyarat sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data 
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yang dikumpulkan. Uji asumsi klasik adalah ketentuan yang harus dipenuhi 

pada model regresi linear OLS yang digunakan sebagai alat penduga. Ini harus 

menjadi model yang valid dan berstatus Best Linear Unbiased Estimator 

(BLUE), yang berarti uji t dan uji F tidak boleh bias dalam pengambilan 

keputusan. Tidak adanya heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan 

autokorelasi harus dipenuhi untuk menghasilkan keputusan BLUE (Ghozali, 

2018).  

 Pada penelitian ini melakukan analisis melalui uji asumsi klasik, yang 

merupakan uji prasyarat sebelum melakukan analisis lebih lanjut terhadap data 

yang dikumpulkan. Pengujian asumsi klasik ini dimaksudkan untuk 

menghasilkan model regresi yang memenuhi kriteria BLUE, yang merupakan 

singkatan dari Best Linear Unbiased Estimator. Model regresi yang memenuhi 

kriteria BLUE dapat digunakan sebagai estimator yang terpercaya dan handal 

karena ditunjukkan sebagai tidak bias, konsisten, berdistribusi normal, dan juga 

efisien. Untuk mengetahui apakah model regresi yang akan digunakan 

memenuhi kriteria BLUE, serangkaian pengujian harus dilakukan (Setiawan, 

2020).  

Metode uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah:  

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menilai model regresi variabel 

independen dan variabel dependen terdistribusi normal atau tidak (Dwiyani 

& Purnomo, 2020). Distrbusi data yang normal yaitu apabila garis diagonal 

atau melalui uji Kolmogorov smirnov, ketika Signifikansinya lebih dari 
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0,05 (Sig. > 0,05) maka diartikan data tersebut berdistribusi normal. 

Sedangkan ketika signifikansinya kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) maka 

diartikan data tersebut berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan atau korelasi antara variabel bebas dalam model regresi. Dalam 

model regresi yang baik, tidak seharusnya ada korelasi antara variabel 

independen lainnya. Uji multikolonieritas dijalankan dengan cara menguji 

nilai tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10 sehingga dapat diartikan bahwa 

terjadi multikolonieritas . 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik yaitu tidak menunjukkan 

heterokedastisitas atau hasilnya tidak homokedastisitas. Pada penelitian ini, 

peneliti menentukan apakah ada heterokedastisitas dalam penelitiannya 

dengan menggunakan uji statistika glejser. Pengujian glejser 

mengidentifikasi heterokedastisitas ketika variabel independen signifikan 

secara uji statistika untuk mempengaruhi dependennya atau tidak. Jika 

variabel independennya tidak sig secara uji statistika untuk menilai 

dependennya, dapat diketahui bahwa tidak ada indikasi yang terjadi secara 

heterokedastisitas. Ini menunjukkan bahwa probabilitas signifikannya di 

atas 5%, atau 0,05 (Ghozali, 2016). 
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d. Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali, (2016) uji autokorelasi dilakukan untuk 

menentukan apakah terdapat korelasi dalam suatu regresi linear antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dan kesalahan pada periode t 

sebelumnya. Jika terbukti terdapat korelasi, maka autokorelasi terjadi. Uji 

Durbin-Watson adalah metode yang dapat digunakan untuk menguji 

autokorelasi. Metode ini memiliki ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika d kurang dari DL atau lebih dari (4-DL). Makan hipotesis nol 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

b) Jika d terletak antara DU dengan (4-DU), makan hipotesis nol diterima, 

yang dapat diartikan bahwa tidak ada autokorelasi. 

c) Jika d terletak antara DL dan (4-DU) dan (4-DL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

3.6.3 Regresi Linear Berganda 

 Pada penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda atau disebut multiple regression analysis. Analisis 

regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016). Berikut ini adalah 

persamaan regresi linier berganda: 

Y = α + β1 ROA + β2 KA + β3 LEV + β4 SIZE + β5 RISK + β6 IM + ε 

Keterangan: 

Y  = Tax Avoidance 

α  = Konstanta 
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β1  = Koefisien regresi profitabilitas 

β2  = Koefisien regresi komite audit 

β3  = Koefisien regresi leverage 

β4  = Koefisien regresi ukuran perusahaan 

β5  = Koefisien regresi karakter eksekutif 

β6  = Koefisien regresi intensitas modal 

ROA = Profitabilitas 

KA  = Komite Audit 

LEV = Leverage 

SIZE = Ukuran perusahaan 

RISK = Karakter eksekutif 

IM  = Intensitas Modal 

ε  = Error 

3.6.4 Uji Goodnes of Fit 

 Uji Goodness of Fit digunakan untuk mengetahui seberapa baik suatu model 

statistik cocok dengan data yang diperoleh. Tujuannya adalah untuk 

menentukan apakah distribusi data sampel sebanding dengan distribusi teoritis 

yang diharapkan (Yockey, 2018). 

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

 Uji F menentukan apakah independennya memiliki pegaruh secara 

simultan dengan variabel terikat atau dependen (Ghozali, 2018). Tujuan uji 

F adalah untuk mengukur apakah profitabilitas, komite audit, leverage, 

ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas modal berpengaruh 
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secara simultan terhadap oenghindaran pajak. Tahapan mengetahui hasil uji 

F harus terlebih dahulu dirumuskan hipotesisnya, yaitu: 

H0 : profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter 

eksekutif dan intensitas modal tidak berpengaruh secara simultan terhadap 

tax avoidance . 

H1 : profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter 

eksekutif dan intensitas modal berpengaruh secara simultan terhadap tax 

avoidance . 

Kriteria dalam pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut: 

1. Jika F hitung < F tabel atau (Sig) > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Artinya bahwa variabel independen secara simultan tidak mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Jika F hitung > F tabel atau (Sig) < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Artinya bahwa variabel independen secara simultan mempunyai 

pengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran seberapa jauh kemampuan 

model untuk menjelaskan variabel dependen yang berbeda. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dn 1 (0 < x < 1). Apabila nilai R² kecil artinya 

kemampuan variabel independen  dalam menjelaskan variabel-variabel 

dependen terbatas. Dan apabila nilai R² mendekati satu artinya semua 

variabel indepanden memberi informasi guna dibutuhkan dalam 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018). Penelitian ini 
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menggunakan Adjusted R² untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

 Pada penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji hipotesis 1 sampai 

dengan hipotesis 6. Pada uji t ini memiliki ketentuan antara lain: 

1. Ketika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel dan sig < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha dterima, berarti bahwa variabel independen secara individu 

memiliki pengaruh pada variabel dependennya. 

2. Ketika thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel dan sig > 0,05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak, berarti bahwa variabel independen secara 

individu tidak memiliki pengaruh pada variabel dependennya. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Sampel Penelitian 

 Bursa Efek Indonesia merupakan tempat atau sarana untuk perusahaan atau 

pelaku saham melakukan transaksi jual beli efek seperti saham, obligasi, reksa 

dana dan instrumen keuangan lainnya. Tujuan dari Bursa Efek Indonesia adalah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi negara dengan memberikan akses 

perusahaan ke sumber pendanaan. Terdapat beberapa sektor  perusahaan yang 

terdaftar yaitu pertambangan; pertanian; industri dasar dan kimia; aneka 

industri; industri barang dan konsumsi; keuangan;  properti, real estate dan 

konstruksi bangunan; infrastruktur, utilitas dan transportasi; perdagangan, jasa 

dan investasi. 

 Pada penelitian ini, peneliti mengambil objek perusahaan perbankan selama 

periode tahun 2021 – 2023. Perusahaan perbankan merupakan perusahaan atau 

lembaga yang bergerak di bidang keuangan, perusahaan perbankan 

menyediakan beberapa layanan keuangan kepada masyarakat, baik individu 

maupun perusahaan. Layanan tersebut meliputi penghimpunan dari masyarakat, 

memberikan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan berbagai layanan 

lainnya. Perusahaan perbankan adalah salah satu sektor dari perusahaan 

keuangan. 

 Dalam beberapa dekade terakhir, industri perbankan Indonesia telah 

mengalami transformasi yang signifikan. Perusahaan ini terus beradaptasi dan 

menghadirkan inovasi-inovasi baru seiring dengan kemajuan ekonomi dan 
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teknologi. Inovasi baru yang mulai berkembang di Indonesia yaitu seperti 

perbankan digital dengan munculnya berbagai layanan perbankan melalui 

aplikasi mobile, pertumbuhan fintech yang pesat seperti layanan pembayaran 

digital, inklusi keuangan dan inovasi lainnya. Di sisi lain seiring dengan 

perkembangannya, perusahaan perbankan menghadapi beberapa tantangan, 

seperti persaingan global yang semakin ketat, perubahan teknologi dan 

perubahan regulasi pajak. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, industri 

perbankan Indonesia memiliki potensi untuk terus berkembang dan 

berkontribusi pada pertumbuhan negara. Pertumbuhan pembayaran pajak dari 

perusahaan perbankan merupakan indikator penting bagi kesehatan sektor 

keuangan dan kontribusinya terhadap pendapatan negara. 

 Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, 

komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas 

modal terhadap tax avoidance pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2021 – 2023. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan maupun annual report 

pada  situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Teknik 

pengambilan sampel pada peneliyian ini menggunakan metode purposive 

sampling atau pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Adapun 

kriterianya antara lain sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 Proses Seleksi Sampel Penelitian 

No Ketentuan Pemilihan Sampel Total 

1 Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode tahun 2021 – 2023 
47 

2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan 

yang telah diaudit pada tahun penelitian  
(1) 

3 Perusahaan yang memakai mata uang selain rupiah (0) 

4 Perusahaan yang mengalami kerugian pada tahun penelitian (12) 

5 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan yang 

dibutuhkan dalam variabel penelitian pada tahun penelitian 
(0) 

 Jumlah Sampel 34 

 Jumlah Sampel x 3 tahun 102 

Sumber : Data sekuder yang diolah pada tahun 2024 

 Berdasarkan tabel 4.1 terdapat 34 perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini, sehingga dalam waktu 3 tahun penelitian diperoleh 102 data 

pengamatan yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Sampel 

tersebut dipilih karena telah memenuhi semua kriteria yang telah ditentukan. 

4.2. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan 

mendeskripsikan data dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan 

standar deviasi pada setiap variabel. Berikut ini merupakan statistik deskriptif 

yang diolah dengan menggunakan SPSS dapat dilihat dari tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Profitabilitas 102 0.0002 0.0841 0.0148 0.0140 

Komite Audit 102 2 8 4.14 1.357 

Leverage 102 0.0749 1.6507 0.7472 0.2193 

Ukuran Perusahaan 102 15.9645 30.9411 20.7394 4.5566 

Karakter Eksekutif 102 0.0042 0.0502 0.0149 0.0066 

Intensitas Modal 102 0.0019 0.0987 0.0235 0.0183 

Tax Avoidance 102 0.0221 2.5795 0.2996 0.3412 

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 
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 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa variabel penelitian dengan jumlah 

data di tiap variabel sebanyak 102 data dengan rincian sebagai berikut: 

1. Profitabilitas (X1) 

 Hasil analisis deskriptif pada variabel profitabilitas yang diukur 

dengan Return On Asset (ROA) selama tahun 2021 – 2023 menunjukkan 

nilai minimum sebesar 0,0002 yang dicapai oleh perusahaan Bank 

Mayapada Internasional Tbk pada tahun 2023, artinya perusahaan tersebut 

menghasilkan laba/keuntungan yang sangat kecil dibandingkan dengan total 

aset yang dimiliki, yang dimana 1 aset yang dimiliki perusahaan tersebut 

hanya menghasilkan keuntungan sebesar 0,02%. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 0,0841 dicapai oleh perusahaan Bank BTPN Syariah 

Tbk pada tahun 2022, artinya perusahaan tersebut memiliki kinerja 

profitabilitas yang paling baik daripada perusahaan sampel lainnya, yang 

dimana setiap 1 aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut menghasilkan 

keuntungan sebesar 8,41%. Rata-rata nilai profitabilitas sebesar 0,0148 atau 

1,48%. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 0.0140 yang dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean, maka penyebaran data untuk 

variabel profitabilitas adalah menyebar dengan merata.  

2. Komite Audit (X2) 

  Hasil analisis deskriptif pada variabel komite audit yang diukur 

dengan jumlah komite audit selama tahun 2021 – 2023 menunjukkan nilai 

minimum sebesar 2 yang dicapai oleh perusahaan Bank China Construction 

Bank Indonesia Tbk pada tahun 2023, artinya perusahaan tersebut memiliki 
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jumlah anggota komite audit yang paling sedikit diantara perusahaan sampel 

lainnya, yaitu hanya 2 orang. Sedangkan nilai maksimum sebesar 8 dicapai 

oleh perusahaan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan Bank Syariah 

Indonesia Tbk pada tahun 2021, artinya kedua perusahaan tersebut memiliki 

jumlah anggota komite audit yang paling banyak diantara perusahaan 

sampel lainnya, yaitu sebanyak 8 orang. Rata-rata nilai komite audit sebesar 

4,14 atau 41%. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 1,357 yang 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean, maka penyebaran data 

untuk variabel komite audit adalah menyebar dengan merata. 

3. Leverage (X3) 

 Hasil analisis deskriptif pada variabel leverage yang diukur dengan 

Debt to Asset Ratio selama tahun 2021 – 2023 menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0,0749 yang dicapai oleh perusahaan Krom Bank Indonesia Tbk 

pada tahun 2022, artinya perusahaan tersebut memiliki rasio utang terhadap 

aset yang paling rendah daripada perusahaan sampel lainnya, yang dimana 

hanya 7,49% dari total aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Sedangkan 

nilai maksimum sebesar 1,6507 dicapai oleh perusahaan Bank OCBC NISP 

Tbk pada tahun 2021, artinya perusahaan tersebut memiliki rasio utang 

terhadap aset yang paling tinggi daripada perusahaan sampel lainnya, yang 

dimana sebesar 165,07% dari total aset perusahaan dibiayai oleh utang, 

sehingga jumlah utang perusahaan lebih besar daripada total asetnya. Rata-

rata nilai leverage sebesar 0,7472 atau 74,72%. Nilai standar deviasi yang 

diperoleh sebesar 0,2193 yang dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai 
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mean, maka penyebaran data untuk variabel leverage adalah menyebar 

dengan merata. 

4. Ukuran Perusahaan (X4) 

 Hasil analisis deskriptif pada variabel ukuran perusahaan yang 

diukur dengan Logaritma Natural dari Total Asset selama tahun 2021 – 

2023 menunjukkan nilai minimum sebesar 15.9645 yang dicapai oleh 

perusahaan Bank Ganesha Tbk pada tahun 2021, artinya perusahaan 

tersebut memiliki nilai total aset yang paling rendah diantara perusahaan 

sampel lainnya, sehingga perusahaan tersebut dikategorikan memiliki skala 

bisnis yang lebih kecil daripada perusahaan lainnya. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 30.9411 dicapai oleh perusahaan Bank Multiarta 

Sentosa Tbk pada tahun 2023, artinya perusahaan tersebut memiliki nilai 

total aset yang paling tinggi diantara perusahaan sampel lainnya, sehingga 

perusahaan tersebut memiliki skala bisnis yang paling besar daripada 

perusahaan lainnya. Rata-rata nilai ukuran perusahaan sebesar 20.7394. 

Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 4.5566 yang dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari nilai mean, maka penyebaran data untuk variabel 

ukuran perusahaan adalah menyebar dengan merata. 

5. Karakter Eksekutif (X5) 

 Hasil analisis deskriptif pada variabel karakter eksekutif  yang 

diukur dengan standar deviasi dari EBITDA dibagi dengan Total Asset 

selama tahun 2021 – 2023 menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0042 

yang dicapai oleh perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk pada tahun 2023, 
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artinya perusahaan tersebut memiliki pimpinan dengan karakter yang 

cenderung mengambil pendekatan yang lebih konservatif dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. Sedangkan nilai maksimum sebesar 

0,0502 dicapai oleh perusahaan Allo Bank Indonesia Tbk pada tahun 2021, 

artinya perusahaan tersebut memiliki pimpinan dengan karakter yang 

cenderung mengambil pendekatan yang lebih agresif dalam pengambilan 

keputusan perusahaan. Rata-rata nilai karakter eksekutif sebesar 0.0149 atau 

1,49%. Nilai standar deviasi yang diperoleh sebesar 0.0066 yang dimana 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai mean, maka penyebaran data untuk 

variabel karakter eksekutif adalah menyebar dengan merata. 

6. Intensitas Modal (X6) 

 Hasil analisis deskriptif pada variabel intensitas modal  yang diukur 

dengan Total Asset Tetap dibagi dengan Total Asset selama tahun 2021 – 

2023 menunjukkan nilai minimum sebesar 0,0019 yang dicapai oleh 

perusahaan Bank MNC Internasional Tbk pada tahun 2022, artinya 

perusahaan tersebut memiliki proporsi aset tetap paling rendah daripada 

perusahaan sampel lainnya, yang dimana hanya 0,19% dari total aset 

perusahaan yang diinvestasikan ke dalam aset tetap. Sedangkan nilai 

maksimum sebesar 0,0987 dicapai oleh perusahaan Bank Bumi Arta Tbk 

pada tahun 2023, artinya perusahaan tersebut memiliki proporsi aset tetap 

paling tinggi daripada perusahaan sampel lainnya, yang dimana sebesar 

9,87% dari total aset perusahaan yang diinvestasikan ke dalam aset tetap. 

Rata-rata nilai intensitas modal  sebesar 0,0235 atau 2,35%. Nilai standar 
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deviasi yang diperoleh sebesar 0,0183 yang dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai mean, maka penyebaran data untuk variabel intensitas modal 

adalah menyebar dengan merata 

7. Tax Avoidance (Y) 

 Hasil analisis deskriptif pada variabel tax avoidance yang diukur 

dengan CETR selama tahun 2021 – 2023 menunjukkan nilai minimum 

sebesar 0,0221 yang dicapai oleh perusahaan Bank Permata Tbk pada tahun 

2021, artinya perusahaan tersebut memiliki nilai CETR yang paling rendah 

daripada perusahaan sampel lainnya, sehingga perusahaan tersebut 

membayar pajak yang sangat rendah dibandingkan dengan laba kena 

pajaknya. Sedangkan nilai maksimum sebesar 2,5795 dicapai oleh 

perusahaan Bank Sinarmas Tbk pada tahun 2023, artinya perusahaan 

tersebut memiliki nilai CETR yang paling tinggi daripada perusahaan 

sampel lainnya, sehingga perusahaan tersebut membayar pajak yang relatif 

tinggi dibandingkan dengan laba kena pajaknya. Rata-rata nilai tax 

avoidance sebesar 0,2996 atau 29,96%. Nilai standar deviasi yang diperoleh 

sebesar 0,3412 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai mean, maka 

penyebaran data untuk variabel tax avoidance adalah kurang menyebar 

dengan merata.  

4.3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik atau dikenal dengan istilah Best Linear Unbiased 

Estimator (BLUE) digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 

data sebelum dilakukannya uji regresi berganda. Selain itu, uji asumsi klasik 
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juga digunakan untuk memenuhi syarat untuk melakukan analisis regresi linear. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 

dilakukan dengan data berdistribusi normal tidak menunjukkan gejala 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

4.3.1 Hasil Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah distribusi variabel 

independen dan variabel dependen pada model regresi terdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test, yang ketentuannya data dapat dikatakan 

berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. Sedangkan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data dapat dikatakan tidak terdistribusi 

dengan normal. Berikut ini merupakan hasil uji normalitas menggunakan 

kolmogorov-smirnov test yang diolah dengan menggunakan SPSS dapat dilihat 

dari tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4. 3  

Uji Normalitas- One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 102 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,33140939 

Most Extreme Differences Absolute 0,307 

Positive 0,307 

Negative -0,216 

Test Statistic 0,307 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,001 

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 
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 Berdasarkan Tabel 4.3, hasil uji normalitas menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,001. 

Berdasarkan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov, data yang diajukan 

dianggap tidak normal karena kurang dari 0,005. Hal ini disebabkan karena 

adanya data yang bernilai ekstrim, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti kesalahan dalam meng-entri data, gagal menspesifikasi karena adanya 

missing value dalam program komputer dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

untuk mengatasi data yang tidak normal maka dilakukan outlier casewise 

diagnostics SPSS dengan mengeluarkan beberapa data yang ekstrim. Dalam 

penelitian ini terdapat 18 data yang tidak dijadikan sampel karena data tersebut 

bernilai ekstrim. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini menjadi 84 data. 

 Berikut adalah hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier casewise 

diagnostics SPSS. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 0,03949950 

Most Extreme Differences Absolute 0,042 

Positive 0,036 

Negative -0,042 

Test Statistic 0,042 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,200 

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji normalitas yang menggunakan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dari 84 data yang diobservasi menunjukkan bahwa 
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nilai signifikansi sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari (α = 0,05). Maka 

data yang diajukan berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk pengujian 

selanjutnya. Pengujian pada variabel profitabilitas, komite audit, leverage, 

ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas modal dikatakan data 

berdistribusi normal. 

4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas 

 Uji Multikoliearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 

terdapat adanya korelasi antara variabel independen atau tidak. Model regresi 

dikatakan baik apabila tidak terjadi korelasi antar variabel. Pengujian ini 

dilakukan dengan menganalisis nilai tolerance dan nilai Varians Inflation 

Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <10 maka 

menunjukkan bahwa antar variabel tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan 

nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >10 maka menunjukkan bahwa antar 

variabel terjadi multikolinearitas. Di bawah ini merupakan hasil dari uji 

multikolinearitas. 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 

Collinearity Statistics 

Keterangan Tolerance VIF 

Profitabilitas 0,673 1,487 Tidak terjadi multikolinearitas 

Komite Audit 0,951 1,051 Tidak terjadi multikolinearitas 

Leverage 0,721 1,387 Tidak terjadi multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0,934 1,071 Tidak terjadi multikolinearitas 

Karakter Eksekutif 0,866 1,155 Tidak terjadi multikolinearitas 

Intensitas Modal 0,968 1,033 Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 
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 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

multikolinearitas dari variabel penelitian yang terdiri dari variabel profitabilitas, 

komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif, dan intensitas 

modal mempunyai nilai tolerance secara berurutan sebesar 0,673; 0,951; 0,721; 

0,934; 0,866 dan 0,968. Sedangkan nilai VIF dari variabel profitabilitas sebesar 

1,487, variabel komite audit sebesar 1,051, variabel leverage sebesar 1,387, 

variabel ukuran perusahaan sebesar 1,071, variabel karakter eksekutif sebesar 

1,155, dan variabel intensitas modal sebesar 1,033. Hal ini menjelaskan bahwa 

nilai tolerance dari variabel  tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF dari 

variabel tersebut kurang dari 10. Maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi tidak terjadi multikolinearitas artinya tidak ada 

korelasi antar variabel penelitian sehingga layak digunakan untuk analisis 

selanjutnya.  

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah ada 

ketidaksamaan antara variabel dan residual model regresi dengan menggunakan 

uji glejser. Ketentuan uji glejser ini yaitu apabila signifikansi > 0,05 artinya 

tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan apabila signifikansi < 0,05 artinya 

terjadi heteroskedastisitas. Dibawah ini merupakan hasil uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji glejser. 
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Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

No Variabel Sig. Keterangan 

1 Profitabilitas 0,122 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

2 Komite Audit 0,338 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

3 Leverage 0,954 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

4 Ukuran Perusahaan 0,613 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

5 Karakter Eksekutif 0,260 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

6 Intensitas Modal 0,400 Tidak terjadi heteroskedastisitas  

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel 

profitabilitas  sebesar 0,122, variabel komite audit sebesar 0,338, variabel 

leverage sebesar 0,954, variabel ukuran perusahaan sebesar 0,613, variabel 

karakter eksekutif sebesar 0,260, dan variabel intensitas modal sebesar 0,400. 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diuji memiliki 

nilai signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas dan penelitian layak digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

4.3.4 Hasil Uji Autokorelasi 

 Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

periode satu ke periode lainnya dalam model regresi linear. Model regresi 

dikatakan baik apabila terbebas dari autokorelasi. Menghitung nilai Durbin-

Watson dapat digunakan untuk menentukan apakah ada gejala autokorelasi atau 

tidak, yaitu nilai DW yang terletak pada du < dw < 4 – du, maka model regresi 

dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi. Di bawah ini merupakan hasil uji 

autokorelasi. 
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Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi 

No Durbin-Watson Keterangan 

1 1,956 Tidak terjadi autokorelasi 

    Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 

sebesar 1,956. Dimana diketahui bahwa nilai dU berdasarkan Tabel Durbin-

Watson adalah 1,8008. Sehingga berdasarkan kriteria uji autokorelasi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

= dU < dw < 4 – dU 

= 1,8008 < 1,956 < 4 – 1,8008 

= 1,8019 < 1,956 < 2,1992 

 Berdasarkan perhitungan di atas dimana nilai dw sudah sesuai dengan 

ketentuannya yaitu lebih besar dari nilai dU, dan nilai dw lebih kecil dari 4 – 

dU. Hal ini sudah sesuai dengan ketentuan uji autokorelasi yang berarti bahwa 

data pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 

4.4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini uji regresi 

linear berganda dipakai untuk meneliti hubungan variabel profitabilitas, komite 

audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif, dan intensitas modal 

terhadap tax avoidance. Berikut merupakan hasil uji regresi linear berganda. 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

(Constant) 0,396 0,040 10,018 0,001 

Profitabilitas -2,124 0,381 -5,571 0,001 

Komite Audit -0,001 0,003 -0,355 0,723 

Leverage -0,127 0,027 -4,651 0,001 

Ukuran Perusahaan -0,001 0,001 -1,269 0,208 

Karakter Eksekutif 0,180 0,734 0,246 0,806 

Intensitas Modal 0,155 0,275 0,561 0,576 

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.8 menyatakan setiap koefisien pada setiap variabel akan 

membentuk suatu persamaan regresi. Berikut adalah persamaan regresinya: 

Y = α + β1 ROA + β2 KA + β3 LEV + β4 SIZE + β5 RISK + β6 IM + ε 

Y = 0,396 – 2,124X1 – 0,001X2 + 0,127X3 - 0,001X4 + 0,180X5 + 

 0,155X6 + ε 

Berdasarkan persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 0,396 dan nilai sig 0,001 (< 5%), maka artinya 

apabila variabel independen yaitu profitabilitas, komite audit, leverage, 

ukuran perusahaan, karakter eksekutif, dan intensitas modal dianggap 

tetap/konstan, maka tax avoidance yang dilakukan pada perusahaan 

perbankan adalah sebesar 0,396 atau 39,6%. 

2. Koefisien regresi pada variabel profitabilitas sebesar -2,124 yang bernilai 

negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Artinya semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh perusahaan 

maka akan menurunkan tindakan tax avoidance yang dilakukan. 
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3. Koefisien regresi pada variabel komite audit sebesar -0,001 yang bernilai 

negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,723 (> 5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa komite audit memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

tax avoidance atau komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4. Koefisien regresi pada variabel leverage sebesar -0,127 yang bernilai 

negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (< 5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. Artinya semakin tinggi jumlah hutang yang dimiliki perusahaan 

maka akan menurunkan tindakan tax avoidance yang dilakukan. 

5. Koefisien regresi pada variabel ukuran perusahaan sebesar -0,001 yang 

bernilai negatif dan nilai signifikansi sebesar 0,208 (> 5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap tax avoidance atau ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  

6. Koefisien regresi pada variabel karakter eksekutif sebesar 0,180 yang 

bernilai positif dan nilai signifikansi sebesar 0,806 (> 5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa karakter eksekutif memiliki pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap tax avoidance atau karakter eksekutif tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

7. Koefisien regresi pada variabel intensitas modal sebesar 0,155 yang bernilai 

positif dan nilai signifikansi sebesar 0,576 (> 5%). Hal ini menunjukkan 

bahwa intensitas modal memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap tax avoidance atau tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.  
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4.5. Uji Goodness of Fit 

 Uji Goodnes of Fit ini bertujuan untuk menentukan apakah distribusi data 

sampel sebanding dengan distribusi teoritis yang diharapkan. Uji ini dibagi 

menjadi tiga, yaitu uji simultan (F), uji koefisien determinasi, dan uji parsial (t). 

4.5.1 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

memiliki pegaruh secara simultan dengan variabel terikat atau dependen. Yaitu 

variabel profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter 

eksekutif dan intensitas modal berpengaruh secara simultan terhadap tax 

avoidance. Uji F memiliki kriteria pengujian yaitu apabila F hitung > F tabel atau 

signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak, maka variabel independen secara simultan  

mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  Sedangkan apabila F hitung < 

F tabel atau (Sig) > 0,05 maka H0 diterima, maka variabel independen secara 

simultan tidak mempunyai pengaruh signifikan secara simultan terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji F 

No Model F Sig. Keterangan 

1 Regression 6,520 0,001 Hipotesis Diterima 

Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.9 menujukkan bahwa nilai F hitung sebesar 6,520, yang 

mana diketahui F tabel nya sebesar 2,22. Sehingga F hitung > F tabel yaitu 6,520 > 

2,22. Kemudian nilai signifikansinnya sebesar 0.001 yang artinya kurang dari 

0,005. Dari hasil perolehan tersebut menunjukkan bahwa H0 ditolak, dan dapat 
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disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan  mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen. 

4.5.2 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 Uji Koefisien Determinasi pada penelitian ini menggunakan Adjusted R². 

Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara 

profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter eksekutif dan 

intensitas modal terhadap tax avoidance. Pada penelitian ini uji koefisien 

determinasi akan diukur menggunakan Adjusted R Square karena variabel 

independen pada penelitian ini lebih dari satu. 

Tabel 4. 10 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

No R Square Adjusted R Square 

1 0,337 0,285 

    Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

diperoleh sebesar 0,285 atau 28,5%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 28,5% 

variabel profitabilitas,  komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter 

eksekutif dan intensitas modal secara simultan mempengaruhi tax avoidance, 

sedangkan sisanya 71,5% adalah variabel-variabel lain yang belum dilakukan 

penelitian oleh peneliti. 

4.5.3 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 Uji parsial atau uji t dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 

independen yang diperoleh dari persamaan regresi memiliki pengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen. Kriteria penilaian uji t ini apabila 

signifikansi < 0,05 H0 ditolak yang berarti bahwa variabel independen secara 
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individu memiliki pengaruh pada variabel dependennya. Sedangkan apabila 

signifikansi > 0,05 H0 diterima yang berarti bahwa variabel independen secara 

individu tidak memiliki pengaruh pada variabel dependennya. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji t 

Model B t Sig. Keterangan 

Profitabilitas -2,124 -5,571 0,001 Hipotesis Diterima 

Komite Audit -0,001 -0,355 0,723 Hipotesis Ditolak 

Leverage -0,127 4,651 -0,001 Hipotesis Ditolak 

Ukuran Perusahaan -0,001 -1,269 0,208 Hipotesis Ditolak 

Karakter Eksekutif 0,180 0,246 0,806 Hipotesis Ditolak 

Intensitas Modal 0,155 0,561 0,576 Hipotesis Ditolak 

    Sumber : Data Output SPSS Lampiran 3 

 Berdasarkan tabel 4.11 dapat menjelaskan mengenai interpretasi atas 

variabel profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, karakter 

eksekutif dan intensitas modal sebagai variabel independen dan tax avoidance 

sebagai variabel dependen, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel profitabilitas sebesar -2,124 dengan nilai -thitung < -ttabel yaitu -5,571 

< -1,665 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya 

semakin tinggi profitabilitas yang diperoleh perusahaan,  maka perusahaan 

tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik, perusahaan akan lebih 

berusaha untuk menjaga reputasi dan kompensasinya dengan mematuhi 

peraturan pajak, sehingga perusahaan cenderung melaporkan pajak nya 

dengan jujur. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 yang berbunyi 
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profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance diterima (H1 

diterima). 

2. Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel komite audit sebesar -0,001 dengan nilai -thitung > -ttabel yaitu -0,355 

> -1,665 dan nilai signifikansi 0,723 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Artinya 

banyak sedikitnya jumlah komite audit yang ada pada perusahaan tidak 

menjadi peluang manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan tax 

avoidance. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki pengawasan yang 

sangat baik terhadap laporan keuangannya, komite audit pada perusahaan 

mampu mengoptimalkan wewenang dan peran monitoring-nya untuk 

mengendalikan tindakan tax avoidance yang dilakukan manajemen 

perusahaan. Sehingga disimpulkan bahwa H2 yang berbunyi komite audit 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance ditolak (H2 ditolak). 

3. Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel leverage sebesar -0,127 dengan nilai thitung > ttabel yaitu -4,651 < -

1,665 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.  Hal ini menujukkan bahwa 

variabel leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Artinya 

semakin tinggi utang yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil tindakan 

tax avoidance dilakukan. Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki 

utang yang tinggi akan menghasilkan beban bunga yang tinggi yang harus 
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ditanggung oleh bank, dan bunga tersebut akan mengurangi laba perusahaan 

sehingga secara otomatis biaya pajak yang dikenakan juga akan mengurang 

dan perusahaan akan membayar pajaknya lebih kecil sesuai dengan kena 

pajak nya karena laba yang di dapatkan juga kecil. Sehingga disimpulkan 

bahwa H3 yang berbunyi leverage berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance ditolak (H3 ditolak). 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel ukuran perusahaan sebesar -0,001 dengan nilai -thitung > ttabel yaitu -

1,269 > -1,665 dan nilai signifikansi 0,208 > 0,05. Hal ini menunjukkan  

bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Artinya besar kecilnya ukuran perusahaan berdasarkan total 

asetnya tidak mampu membuktikan adanya indikasi tindakan tax avoidance. 

Sehingga disimpulkan bahwa H4 yang berbunyi ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak (H4 ditolak). 

5. Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel karakter eksekutif sebesar 0,180 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 

0,246 < 1,665 dan nilai signifikansi 0,806 > 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Artinya karakter yang dimiliki pimpinan perusahaan tidak 

mampu membuktikan pemimpin tersebut memiliki karakter yang risk taker 

karena tidak adanya indikasi tindakan tax avoidance. Dengan kata lain 
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karakter yang dimiliki pimpinan pada perusahaan bersifat risk averse karena 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk menghindari risiko 

terutama tax avoidance. Sehingga disimpulkan bahwa H5 yang berbunyi 

karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance ditolak (H5 

ditolak). 

6. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

variabel intensitas modal sebesar 0,155 dengan nilai thitung < ttabel yaitu 0,561 

< 1,665 dan nilai signifikansi 0,576 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Artinya tinggi rendahnya kegiatan investasi  perusahaan pada aset tetap 

tidak membuktikan adanya pemanfaatan beban penyusutan untuk 

manajemen perusahaan melakukan tax avoidance. Sehingga disimpulkan 

bahwa H6 yang berbunyi intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance ditolak (H6 ditolak). 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

 Perusahaan adalah badan hukum yang dibentuk untuk mencapai tujuan 

tertentu, seperti menghasilkan dan memaksimalkan keuntungan. Salah satu 

strategi untuk mencapai tujuan tersebut yaitu perusahaan melakukan tindakan 

tax avoidance untuk mengurangi beban pajaknya. Caranya bisa dengan 

memanfaatkan celah hukum, memindahkan keuntungan ke negara dengan tarif 

pajak rendah, transfer pricing dan mengurangi penghasilan kena pajak melalui 

berbagai pengurangan dan potongan. Hal tersebut dapat terjadi karena terdapat  
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beberapa faktor yang mendukung seperti profitabilitas yang tinggi, utang yang 

besar, ukuran suatu perusahaan, karakter yang dimiliki pimpinan perusahaan 

dan kegiatan investasi perusahaan pada aset tetapnya.  

 Tindakan tax avoidance yang dilakukan perusahaan memiliki dampak 

negatif terhadap perekonomian di Indonesia, seperti negara yang kehilangan 

pendapatan pajak yang dapat digunakan untuk biaya pembangunan dan terjadi 

ketidak adilan bagi perusahaan lain yang patuh pajak. Sehingga pentingnya 

regulasi dan pengawasan untuk mengatasi masalah tax avoidance, seperti 

dengan dilakukannya pengawasan pelaporan keuangan perusahaan oleh komite 

audit, pemerintah perlu memperkuat regulasi dan pengawasan perpajakan, serta 

meningkatkan kerjasama antar negara untuk mencegah perusahaan 

memindahkan keuntungan ke negara lain dengan pajak rendah. 

 Untuk lebih memahami tentang tindakan tax avoidance pada perusahaan 

khususnya perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode tahun 2021 – 2023, maka peneliti akan memaparkan hasil 

penelitian mengenai pengaruh profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran 

perusahaan, karakter eksekutif dan intensitas modal terhadap tax avoidance. 

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu: 

4.6.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, 

memiliki nilai koefisien sebesar -2,124 dan bernilai negatif dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 5%, sehingga hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini 



82 
 

 
 

diterima. Hal ini berarti  sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan dimana 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil pengujian 

menyatakan bahwa semakin tinggi profitabilitas, maka semakin baik kinerja 

keuangan perusahaan. Sehingga perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih 

cenderung melaporkan pajaknya dengan jujur dan perusahaan tersebut mampu 

untuk membayar pajaknya. Oleh karena itu, profitabilitas yang baik 

menyebabkan perusahaan dapat meminimalisir tindakan tax avoidance. 

 Dalam agency theory, agen menginginkan pertumbuhan yang berkelanjutan 

dan menghindari risiko hukum atau reputasi yang mungkin muncul dari tax 

avoidance. Oleh karena itu, semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, 

semakin kecil kemungkinannya untuk melakukan penghindaran pajak. Karena 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi seringkali disebut bahwa perusahaan 

tersebut sudah dikatakan sukses dan baik. Sehingga perusahaan yang sukses 

seringkali merasa memiliki tanggung jawab sosial yang lebih besar. Membayar 

pajak yang adil adalah salah satu bentuk tanggung jawab sosial (Setyaningsih 

& Wulandari, 2022). Perusahaan yang memiliki laba yang besar lebih mampu 

membayar pajaknya sesuai dengan ketentuan, sehingga meminimalisir tindakan 

tax avoidance. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Fatimah et al., (2021), Lukito & Sandra, (2021), Setyaningsih & Wulandari, 

(2022), Prasatya et al., (2020) dan Wahyu et al., (2021) yang di dalamnya 

menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang negatif terhadap tax 

avoidance. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Widyastutia et al., (2022); Mayasari & Al-musfiroh, (2020); dan 

Cynthia & Susanty, (2023), yang di dalamnya menyatakan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh yang positif terhadap tax avoidance. 

4.6.2 Pengaruh Komite Audit terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,001 dan bernilai negatif dengan nilai 

signifikansi 0,723 > 5%, sehingga hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini 

ditolak. Hal ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan dimana 

komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hasil dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Artinya banyak sedikitnya jumlah komite audit yang ada pada 

perusahaan tidak menjadi peluang manajemen perusahaan untuk melakukan 

tindakan tax avoidance. 

 Dalam agency theory, hubungan antara agen dan principal terdapat asimetri 

informasi karena agen mengetahui lebih banyak tentang perusahaan daripada 

principal. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya kecurangan diperlukan 

komite audit yang memiliki tanggung jawab dan peran untuk memantau kinerja 

agen agar bertindak sesuai dengan harapan principal (Wahyu et al., 2021). 

Tugas komite audit yaitu mengawasi pelaporan keuangan perusahaan, agar 

dapat mendeteksi dan mencegah terjadinya fraud yang dilakukan oleh 

perusahaan. Oleh karena itu, dengan adanya komite audit ini perusahaan dapat 
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lebih terbuka dan bertanggung jawab dalam mengungkapkan dan menyajikan 

laporan keuangannya.  

 Tidak berpengaruhnya hasil pengujian komite audit terhadap tax avoidance 

dikarenakan perusahaan perbankan ini memiliki pengendalian intern dan 

pengawasan yang sangat baik terhadap laporan keuangan. Komite audit dapat 

melakukan tugasnya yaitu dengan mengawasi pengendalian intern perusahaan 

dan memeriksa spesifikasi pelaporan keuangan. Sehingga, perusahaan yang 

memiliki komite audit akan lebih transparan dan bertanggung jawab dalam 

pengungkapan dan penyajian laporan keuangan mereka. Oleh karena itu, 

adanya komite audit pada perusahaan mampu mengoptimalkan wewenang dan 

peran monitoring-nya untuk mengendalikan tindakan tax avoidance yang 

dilakukan manajemen perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaningsih & Wulandari, (2022) dan Joevanca & Suparmun, (2022), yang di 

dalamnya menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyu et al., (2021) dan Widyastutia et al., (2022), yang 

didalamnya menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

4.6.3 Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,127 dan bernilai negatif dengan nilai 
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signifikansi 0,001 < 5%, sehingga hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini 

ditolak. Hal ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan dimana 

leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Leverage merupakan 

rasio keuangan yang menunjukkan sejauh mana suatu perusahaan membiayai 

aktivanya dengan hutang. Leverage juga dapat berdampak pada jumlah pajak 

yang dibayarkan perusahaan karena beban bunga yang dihasilkan oleh hutang 

dapat mengurangi pajak terhutang perusahaan. Sehingga semakin tinggi jumlah 

hutang yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan akan mendapatkan beban 

bunga yang tinggi pula dan dapat mengurangi laba sebelum pajak perusahaan, 

sehingga secara otomatis menurunkan jumlah pajak yang harus dibayar. Oleh 

karena itu, dengan hutang yang digunakan perusahaan dalam jumlah yang besar 

dan terus meningkat, potensi perusahaan untuk melakukan tax avoidance  

semakin menurun karena mereka tidak memanfaatkan beban bunga dari hutang 

tersebut. Selain itu, industri perbankan umumnya diawasi secara ketat oleh 

regulator keuangan dan otoritas pajak sehingga mereka menaati peraturan yang 

berlaku dan patuh pajak. 

 Dalam agency theory, principal memberikan tugas kepada agen untuk 

menjalankan perusahaan.  Hal ini menyebabkan agen akan melakukan pinjaman 

kepada perusahaan lain dengan jumlah pinjaman yang cukup besar agar dapat 

menghasilkan bunga pinjaman yang semakin tinggi (Wahyu et al., 2021). Bunga 

pinjaman tersebut akan dibebankan dalam laporan keuangan fiskal agen, tetapi 

tujuannya bukan untuk menambah modal agen, namun untuk meminimalisir 
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pembayaran pajak. Namun temuan pada penelitian ini, dengan berdasarkan 

hasil uji hipotesis tidak mampu menjawab teori tersebut. 

 Karena dengan bunga pinjaman yang dibebankan ke dalam laporan 

keuangan fiskal dapat menyebabkan pendapatan agen tidak tumbuh dan laba 

tidak meningkat, sehingga otomatis dapat menurunkan jumlah pajak yang harus 

dibayar. Industri perbankan juga diawasi ketat oleh regulator keuangan dan 

pajak. Regulator akan memantau rasio leverage bank untuk menjaga kestabilan 

keuangan.  Leverage yang tinggi memicu pengawasan yang lebih ketat, 

termasuk pengawasan pajak, sehingga pengawasan ketat tersebut akan 

menyulitkan bank untuk melakukan tax avoidance karena mudah terdeteksi. 

Selain itu, bank dengan leverage tinggi akan lebih rentan terhadap tekanan 

publik dan tuntutan hukum jika terlibat dalam praktik tax avoidance, oleh 

karena itu perusahaan bank akan lebih menjaga reputasinya dengan menaati 

peraturan yang ada dan patuh pajak. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Fatimah et al., (2021); dan Mayasari & Al-musfiroh, 

(2020), yang didalamnya menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh yang 

negatif terhadap tax avoidance. Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan 

Widyastutia et al., (2022); Prasatya et al., (2020) dan Wahyu et al., (2021), yang 

di dalamnya menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh yang positif 

terhadap tax avoidance. 
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4.6.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, memiliki nilai koefisien sebesar -0,001 dan bernilai negatif dengan 

nilai signifikansi 0,208 > 5%, sehingga hipotesis keempat (H4) pada penelitian 

ini ditolak. Hal ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan 

dimana ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Artinya besar kecilnya ukuran perusahaan berdasarkan 

total asetnya tidak mampu membuktikan adanya indikasi tindakan tax 

avoidance.  

 Dalam agency theory, ukuran perusahaan yang besar memiliki sumber daya 

yang lebih yang bisa agen gunakan untuk memaksimalkan pendapatan 

kompensasi dari kinerjanya, termasuk dengan mengurangi beban pajak (Wahyu 

et al., 2021). Perusahaan yang besar juga memiliki transaksi yang lebih 

kompleks, sehingga hal ini mendorong perusahaan besar untuk melakukan tax 

avoidance, karena mereka memiliki banyak aset dan dapat memanfaatkan 

celah-celah yang ada untuk meminimalisir pajaknya. Namun temuan pada 

penelitian ini, dengan berdasarkan hasil uji hipotesis tidak mampu menjawab 

teori tersebut. 

 Tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan terhadap tax avoidance karena 

pada umumnya perusahaan dengan skala besar memiliki asset yang cukup besar 

yang dimanfaatkan untuk aktivitas operasional dan kegiatan pendanaan 



88 
 

 
 

perusahaan. Sehingga ukuran perusahaan menjadi perhatian aparatur pajak, dan 

perusahaan yang besar umumnya dari aparatur pajak akan mendapat perhatian 

yang lebih besar juga, karena semakin besar perusahaan semakin besar pula 

potensi untuk dikenakan pajak yang lebih besar sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi karakter dari pemimpin 

perusahaan untuk mengambil sebuah keputusan. Dan dalam penelitian ini 

membuktikan bahwa karakter yang dimiliki pimpinan perusahaan perbankan 

bersifat risk averse atau lebih berhati-hati dan tidak berani mengambil risiko 

karena perusahaan ini tidak membuktikan adanya tindakan tax avoidance. Oleh 

karena itu, dengan adanya hal tersebut perusahaan akan melaporkan kondisinya 

secara akurat, sehingga pihak manajemen perusahaan akan memiliki 

kesempatan lebih kecil dalam memanipulasi total aset yang dimiliki perusahaan 

sehingga terhindar dari tindakan tax avoidance.  

 Perusahaan besar biasanya memiliki sumber daya yang lebih besar untuk 

merencanakan pajak yang rumit, tetapi hal ini tidak selalu berarti mereka akan 

melakukan tax avoidance. Perusahaan besar lebih berfokus pada reputasi jangka 

panjang dan keberlanjutan bisnis, sehingga mereka akan berhati-hati dalam 

melakukan praktik perpajakan yang agresif untuk menghindari reputasi negatif. 

Selain itu, penerapan tata kelola perusahaan yang baik dapat mengurangi 

insentif untuk menghindari pajak. Perusahaan yang besar biasanya memiliki 

sistem tata kelola perusahaan yang lenih kuat daripada perusahaan kecil. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu 

et al., (2021); dan Dewi & Estrini, (2024), yang di dalamnya menyatakan bahwa 
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ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah et 

al., (2021); dan Mayasari & Al-musfiroh, (2020), yang di dalamnya menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4.6.5 Pengaruh Karakter Eksekutif terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, memiliki nilai koefisien sebesar 0,180 dan bernilai positif dengan 

nilai signifikansi 0,806 > 5%, sehingga hipotesis kelima (H5) pada penelitian 

ini ditolak. Hal ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan 

dimana karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa karakter eksekutif tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Artinya karakter yang dimiliki pimpinan perusahaan 

tidak mampu membuktikan pemimpin tersebut memiliki karakter yang risk 

taker karena tidak adanya indikasi tindakan tax avoidance. Dengan kata lain 

karakter yang dimiliki pimpinan pada perusahaan bersifat risk averse karena 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan untuk menghindari risiko 

terutama tax avoidance. 

 Dalam agency theory, eksekutif berada di posisi strategis antara agen dan 

principal. Mereka harus memenuhi kepentingan agen sambil mempertahankan 

kepentingan mereka sendiri (Wahyu et al., 2021). Oleh karena itu, bagaimana 

para pemimpin perusahaan manangani kemungkinan konflik agensi sangat 

dipengaruhi oleh etika dan karakter pimpinan. Meskipun ada tekanan untuk 
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mendahulukan kepentingan pribadi, para eksekutif dengan karakter yang kuat 

dan dedikasi terhadap tujuan perusahaan cenderung membuat pilihan yang 

memajukan kepentingan jangka panjang perusahaan salah satunya dengan 

memaksimalkan nilai dan meningkatkan keuntungan perusahaan. Karena 

situasi ini, para eksekutif dapat dianggap sebagai agen yang bertanggung jawab 

untuk membuat keputusan terbaik untuk perusahaan. Sehingga karakter yang 

dimiliki perusahaan bersifat risk taker atau berani mengambil risiko agar 

perusahaan tersebut dapat memiliki keuntungan yang lebih salah satunya berani 

melakukan tindakan tax avoidance. Namun temuan pada penelitian ini, dengan 

berdasarkan hasil uji hipotesis tidak mampu menjawab teori tersebut. 

 Karakter eksekutif merupakan karakter  yang dimiliki pimpinan perusahaan 

yang secara langsung atau tidak langsung memiliki pengaruh terhadap 

keputusan yang diambil oleh perusahaan, termasuk keputusan untuk melakukan 

tax avoidance. Pada penelitian ini, karakter yang diproksikan menggunakan 

risiko perusahaan memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga karakter 

eksekutif yang dimiliki perusahaan sampel cenderung bersifat risk averse yaitu 

lebih berhati-hati dan tidak berani dalam mengambil risiko, maka tingkat 

melakukan praktik tax avoidance lebih rendah. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Curry & 

Fikri, (2023) dan Prasatya et al., (2020), yang di dalamnya menyatakan bahwa 

karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu et al., 
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(2021) dan Pujilestari & Winedar, (2020), yang di dalamnya menyatakan bahwa 

karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax avoidance. 

4.6.6 Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance, memiliki nilai koefisien sebesar 0,155 dan bernilai positif dengan 

nilai signifikansi 0,576 > 5%, sehingga hipotesis keenam (H6)  pada penelitian 

ini ditolak. Hal ini berarti tidak sesuai dengan hipotesis yang telah diajukan 

dimana intensitas modal berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Artinya tinggi rendahnya kegiatan investasi  perusahaan pada 

aset tetap tidak membuktikan adanya pemanfaatan beban penyusutan untuk 

manajemen perusahaan melakukan tax avoidance.  

 Dalam agency theory, perusahaan menggunakan struktur pendanaan utuk 

membiayai investasi dalam aset tetap, sehingga terjadi konflik agensi karena 

adanya kepentingan antar principal dan agen. Principal juga memberikan 

wewenang kepada manajer untuk mengelola dana yang menganggur dalam 

perusahaan untuk melakukan investasi dalam aset tetap yang nantinya akan 

menjadi aset tetap yang akan diakuisisi (Lukito & Sandra, 2021). Aset tetap 

pada perusahaan dapat disusutkan sehingga secara progresif dapat menurukan 

kewajiban pajak perusahaan. Perusahaan yang memiliki banyak aset tetap 

memiliki peluang lebih besar untuk memanfaatkan pajaknya dengan 
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penyusutan yang ada. Namun temuan pada penelitian ini, dengan berdasarkan 

hasil uji hipotesis tidak mampu menjawab teori tersebut. 

 Intensitas modal merupakan kegiatan investasi  yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam bentuk aset tetap. Hal ini menunjukkan bahwa  kegiatan 

investasi perusahaan pada aset tetap tidak mengindikasikan perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan beban penyusutan yang 

bersifat deductable expence. Akan tetapi, beban penyusutan pada aset tetap 

hanya untuk mengurangi kewajiban pajak secara normal  dan jangka panjang 

bukan untuk strategi dilakukannya tax avoidance. Selain itu, manajemen 

perusahaan lebih mengutamakan aset tetapnya untuk fokus pada pertumbuhan 

jangka panjang perusahaan dengan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

produktivitas dan operasional perusahaan. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 

et al., (2021) dan Joevanca & Suparmun, (2022), yang di dalamnya menyatakan 

bahwa intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun hasil 

penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyastutia 

et al., (2022) dan Lukito & Sandra, (2021), yang di dalamnya menyatakan 

bahwa intensitas modal berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisa dan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021 – 2023 

mengenai pengaruh profitabilitas, komite audit, leverage, ukuran perusahaan, 

karakter eksekutif dan intensitas modal terhadap tax avoidance dengan total 102 

data menjadi 84 data. Data tersebut diolah menggunakan aplikasi SPSS versi 

30. Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Profitabilitas terbukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan 

kata lain hipotesis pertama pada penelitian ini diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas yang didapatkan oleh 

perusahaan, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan. Artinya 

perusahaan dengan profitabilitas tinggi lebih cenderung melaporkan 

pajaknya dengan jujur dan perusahaan tersebut mampu untuk membayar 

pajaknya. Sehingga semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka semakin 

kecil tindakan tax avoidance yang dilakukan. 

2. Komite audit terbukti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Dengan 

kata lain hipotesis kedua pada penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa banyak sedikitnya jumlah komite audit yang ada pada perusahaan 

tidak menjadi peluang manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan 

tax avoidance. 
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3. Leverage terbukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dengan kata 

lain hipotesis ketiga pada penelitian ini ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi hutang yang dimiliki perusahaan, maka semakin rendah 

tingkat manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance.  

4. Ukuran perusahaan terbukti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dengan kata lain hipotesis keempat pada penelitian ini ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan yang dinilai dari total aset 

tidak mempengaruhi perilaku manajemen perusahaan untuk melakukan 

tindakan tax avoidance. 

5. Karakter eksekutif terbukti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dengan kata lain hipotesis kelima pada penelitian ini ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa karakter yang dimiliki pimpinan pada perusahaan 

bersifat risk averse karena lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan 

untuk menghindari risiko terutama tax avoidance. 

6. Intensitas modal terbukti tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Dengan kata lain hipotesis keenam pada penelitian ini ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi rendahnya kegiatan investasi  perusahaan pada 

aset tetap tidak membuktikan adanya pemanfaatan beban penyusutan untuk 

manajemen perusahaan melakukan tax avoidance. 

5.2. Implikasi 

 Berdasarkan pada pembahasan dan hasil penelitian yang telah dipaparkan, 

terdapat beberapa implikasi yang dapat diambil pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut : 
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1. Implikasi Teoritis 

 Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dapat menambah 

wawasan serta pengetahuan untuk akademisi, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman teoritis tentang pajak terutama tax avoidance atau 

penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan di Indonesia. Selain 

itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang akuntansi 

perpajakan. 

2. Implikasi Praktis 

 Penelitian ini dapat memberikan informasi, referensi dan 

rekomendasi untuk pemerintah di Indonesia untuk dapat merumuskan 

kebijakan yang lebih efektif sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

kepatuhan pajak  dan meminimalisir praktik tax avoidance. Penelitian ini 

juga dapat digunakan sebagai masukan untuk perusahaan dalam mengambil 

keputusan mengenai perencanaan perpajakan dapat lebih bijak dan supaya 

terhindar dari praktik-praktik yang merugikan negara, serta pihak 

perusahaan dapat membayar pajak sesuai dengan ketentuan umum 

perpajakan yang berlaku di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian di masa yang akan datang berdasarkan penemuan dan 

kelemahan yang mungkin terdapat dalam penelitian ini. 
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5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu sebagai berikut : 

1. Terdapat laporan keuangan yang sudah publikasi di BEI yang sulit di akses 

sehingga peneliti kesulitan untuk memperoleh data. 

2. Karena data asli gagal dalam uji normalitas yang menunjukkan data tidak 

terdistribusi secara normal, maka data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah hasil dari outlier. Peneliti menggunakan outlier metode casewise 

diagnostics untuk menormalkan data sehingga berakibat mengurangi 

kuantitas data atau sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

5.4.Agenda Penelitian Mendatang 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini 

tidak terlepas dari kekurangan dan keterbatasan. Terlepas dari hal itu, penelitian 

ini diharapakan akan menghasilkan penelitian masa depan yang berkualitas. 

Terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan populasi dan sampel yang terbatas yaitu hanya 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2021 – 2023. Peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperluas sektor 

perusahaan yang menjadi objek penelitian seperti Perusahaan Finance, 

Pertambangan ataupun perusahaan di bidang industri lainnya dengan 

periode penelitian yang lebih panjang. 

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan memakai pengukuran lain seperti 

pengukuran tax avoidance memakai Effective Tax Rate (ETR), 
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profitabilitias menggunakan Return On Equity (ROE), leverage 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). 
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